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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN UJI COBA  KEMAMPUAN BERPIKIR ANALISIS 

SISWA 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester  : V/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Waktu   : 90 Menit 

 

Petunjuk : 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat sebelum menjawabnya. 

3. Tulislah jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan 

4. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan 

mengerjakan soal yang menurut anda mudah terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan ke soal yang lebih rumitt. 

5. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 
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1. Amatilah gambar di bawah ini dengan cermat ! 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar diatas menunjukan kehidupan ekosistem yang ada di alam 

sekitar. Uraikanlah contoh-contoh komponen biotik (makluk hidup)  dan 

abiotik (makluk tak hidup) yang ada sesuai gambar di atas dengan tepat. 

2. Perhatikan gambar aquarium di bawah ini dengan cermat. 

 

 

  

 

 

 

Gambar di atas menunjukan kehidupan ekosistem di dalam aquarium. 

Uraikanlah komponen-komponen biotik dan abiotik yang ada dalam aquarium 

tersebut dengan tepat. 
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3. Perhatikan skema rantai makanan di bawah ini dengan cermat! 

Ular→Padi → Elang→ Tikus 

Urutkanlah skema rantai rantai makanan diatas dari tingkat produsen 

sampai konsumen tingkat teratas dengan benar. 

4. Perhatikan nama-nama makluk hidup di bawah ini dengan cermat! 

 Jagung 

 Ayam 

 Tikus 

 Elang 

 Ular 

 Belalang 
 

 Ulat 
 

Buatlah suatu skema rantai makanan dari nama-nama makluk hidup di 

atas dari tingkatan produsen sampai konsumen teratas secara terurut dan 

benar! 

5. Berikut contoh-contoh Ekosistem di bawah ini; 

 Hutan 

 Laut 

 Sungai 

 Tambak ikan 

 Taman 

 Taman safari 

 Danau 

 Sawah 

 Kebun 

 Aquarium 

 Suaka marga satwa 

 Hutan sabana 

 Waduk 

 Padang gurun 

 Kebun binatang 

 Rawa-rawa 

 Pantai 

 

 

Kelompokanlah contoh-contoh ekosistem diatas ke dalam 2 bagian 

yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan! 
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6. Perhatikan hubungan antara 2 makluk hidup pada gambar-gambar di 

bawah ini  

 

 

 

 

 

 

  

Dari ketiga gambar diatas, tentukanlah gambar mana yang 

termasuk dalam simbiosis mutualisme, simbiosis komensialisme, dan 

simbiosis parasitisme. Berikan alasanmu dengan tepat! 

7. Perhatikanlah gambar jaring-jaring makanan di bawah ini dengan cermat! 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas, kelompokanlah jenis makluk hidup yang masuk 

dalam tingkatan produsen, konsumen tingkat I, konsumen tingkat II, dan 

konsumen tingkat III. 

Gambar 1. 
Burung Pelikan memakan 
kutu yang menempel di 

tubuh Rusa 

 

Gambar 2. 
Nyamuk mengisap 
darah dari tubuh 

manusia 

Gambar 3 
Tanaman angrek hanya 

menempel pada 
tumbuhan inangnya 
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8. Harimau sering diburuh dan diambil kulitnya untuk dijadikan perhiasan. 

Hal ini dapat mengakibatkan harimau akan cepat punah. Bagaimana 

upaya yang tepat dalam melindungi harimau agar tidak punah? Berikan 

penjelasanmu bagaimana melindungi harimau agar tidak cepat punah, 

dengan tepat!  

 

9. Penebangan hutan secara liar akan merusak keseimbangan ekosistem 

alam contohnya kerusakan hutan di Kalimantan yang dijadikan lahan 

kebun sawit. Bagaimanakah upaya menjaga kelestarian hutan yang ada? 

Berikan penjelasanmu dalam upaya menjaga kelestarian hutan dengan 

tepat ! 

 

10. Perhatikan beberapa pernyataan di bawah ini dengan cermat! 

 Air sungai di Jakarta sudah tercemar 

 Jentik-jentik nyamuk dapat bertahan hidup pada air limbah atau air 

yang sudah tercemar 

 Ikan adalah hewan predator alami nyamuk 

 Ikan tidak dapat bertahan hidup pada air limbah atau air yang sudah 

tercemar. 

Dari beberapa pernyataan di atas, jelaskanlah penyebab populasi 

nyamuk dapat terus meningkat di Jakarta! 

11.  Mengapa kita harus mengurangi penggunaan bahan kimia seperti 

pestisida untuk membasmi hama di sawah? Jelaskan jawabanmu dengan 

alasan yang tepat ! 
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12. Perhatikan gambar jaring-jaring makanan di bawah ini dengan tepat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jelaskanlah apa yang akan terjadi pada populasi tanaman padi jika 

populasi burung elang semakin berkurang karena terus diburu oleh manusia. 

13. Di suatu hutan, banyak hewan dan tumbuhan seperti rusa, harimau, dan 

burung. Tiba-tiba, seorang pengusaha ingin membuka lahan perkebunan 

di hutan itu. Ia membuka lahan dengan cara membakar hutan. 

Jelaskanlah akibat bagi pembakaran hutan tersebut bagi lingkungan!  

 

 



85 
 

 

LAMPIRAN 2 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN UJI COBA KEMAMPUAN 

BERPIKIR ANALISIS SISWA 

1. Contoh komponen biotik dan abiotik yang ada pada gambar tersebut ialah 

sebagai berikut: 

Komponen biotik: 

 Rusa 

 Bunga matahari 

 Capung 

 Rumput 

 Ikan 

 Burung elang 

 Cacing 
 

Komponen abiotik: 

 Matahari 

 Air 

 Udara 

 Tanah 
 

 

2. Contoh komponen biotik dan abiotik yang ada pada gambar tersebut ialah 

sebagai berikut: 

Komponen abiotik: 

 Air 

 Batu 

 Pasir 

Komponen biotik: 

 Ikan hias 

 Rumput 

 

3. Skema rantai makanan yang benar 

Padi→tikus→ular→elang 
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4. Skema jaring-jaring makanan 

Jagung → tikus→ ular → elang 

  Belalang 

Ulat   

 

Ayam 

5. Contoh Ekosistem alami dan ekosistem buatan 

Ekosistem Alami 

 Hutan 

 Laut 

 Sungai 

 Danau 

 Rawa-rawa 

 Pantai 

 Padang gurun 

Ekosistem Buatan 

 Tambak ikan 

 Taman 

 Taman safari 

 Aquarium 

 Suaka marga satwa 

 Hutan sabana 

 Waduk 

 Kebun binatang 

 Sawah 

 Kebun 

    

6. Jenis-jenis simbiosis pada ketiga gambar tersebut ialah sebagai berikut: 

Gambar 1 : Simbiosis Mutualisme 

Alasannya karena keuda-duanya saling menguntungkan 

Gambar 2 : Simbiosis Parasitisme 

Alasannya karena tumbuhan umbai mengisap makanan dari 

inangnya sehingga lama-kelamaan inangnya akan mati dan dirugikan. 

 

Gambar 3 : Simbiosis Komensialisme 
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Alasannya karena tanaman anggrek hanya menempel pada 

inangnya tanpa mengisap makanan, sehingga menguntungkan 

tanaman anggrek dan tidak merugikan inangnya. 

 

7. Jenis-jenis makluk pada gambar tersebut berdasarkan tingkatannya ialah 

sebagai berikut: 

Produsen Konsumen 
tingkat I 

Konsumen 
tingkat II 

Konsumen 
tingkat III 

 Pohon 

 Rumput 

 Ulat 

 Belalang 

 Tikus 

 Ayam 

 Katak 

 Elang 

 Ular 

 

8. Cara untuk melindungi harimau adalah dengan menjadikan 

harimau sebagai hewan yang dilindungi sehingga tidak 

diburuh.oleh manusia. 

9. Cara yang baik untuk menjaga kelestarian hutan adalah 

 Tidak menebang pohon dengan sembarangan yang 

dapat merusak ekosistem hutan. 

 Melakukan reboisasi atau penghijauan kembali dengan 

rajin menanam pohon sehingga keadaan lingkungan 

menjadi tetap sejuk. 
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10.  Populasi nyamuk terus meningkat di Jakarta karena nyamuk 

dapat bertahan pada air limbah, sedangkan hewan predator 

pemakan nyamuk seperti tidak dapat hidup di air limbah, 

sehingga nyamuk semakin bertambah banyak karena tidak ada 

yang hewan predator yang memakannya. 

11.  Karena penggunaan bahan kimia seperti pestisida yang 

berlebihan untuk membasmi hama dapat merusak kesuburan 

tanah. Selain itu, keseimbangan ekosistem di sawah akan 

terganggu akibat banyak hewan-hewan yang mati. 

12. Ketika burung elang semakin berkurang karena sering diburu 

oleh manusia, maka populasi tikus akan semakin bertambah. 

Semakin banyak tikus akan menjadi hama yang dapat 

memakan habis tanaman padi. Akibatnya populasi padi akan 

semakin berkurang karena habis dimakan tikus. 

13.  Akibat dari pembakaran hutan tersebut adalah hutan tersebut 

akan menjadi rusak dan tandus, banyak hewan yang akan 

kehilangan habitatnya, dan juga hewan-hewan akan berkurang 

karena mati terkena api. 
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LAMPIRAN 6 

INSTRUMEN FINAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR ANALISIS 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester  : V/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Waktu   : 90 Menit 

 

Petunjuk : 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat sebelum menjawabnya. 

3. Tulislah jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan 

4. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan soal 

yang menurut anda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke soal 

yang lebih rumitt. 

5. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 
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1. Amatilah gambar di bawah ini dengan cermat ! 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar diatas menunjukan kehidupan ekosistem yang ada di alam 

sekitar. Uraikanlah contoh-contoh komponen biotik (makluk hidup) dan abiotik 

(makluk tak hidup) yang ada sesuai gambar di atas dengan tepat. 

 

2. Perhatikan hubungan antara 2 makluk hidup pada gambar-gambar di 

bawah ini  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. 
Burung Pelikan memakan 
kutu yang menempel di 

tubuh Rusa 

 

Gambar 2. 
Nyamuk mengisap 
darah dari tubuh 

manusia 

Gambar 3 
Tanaman angrek hanya 

menempel pada 
tumbuhan inangnya 
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Dari ketiga gambar diatas, tentukanlah gambar mana yang 

termasuk dalam simbiosis mutualisme, simbiosis komensialisme, dan 

simbiosis parasitisme. Berikan alasanmu dengan tepat! 

 

3. Perhatikan skema rantai makanan di bawah ini dengan cermat! 

Ular→Padi → Elang→ Tikus 

Urutkanlah skema rantai rantai makanan di atas dari tingkat produsen 

sampai konsumen tingkat teratas dengan benar. 

 

4. Berikut contoh-contoh Ekosistem di bawah ini: 

 Hutan 

 Laut 

 Sungai 

 Tambak ikan 

 Taman 

 Taman safari 

 Danau 

 Sawah 

 Kebun 

 Aquarium 

 Suaka marga satwa 

 Hutan sabana 

 Waduk 

 Padang gurun 

 Kebun binatang 

 Rawa-rawa 

 Pantai 

 

 

Kelompokanlah contoh-contoh ekosistem diatas ke dalam 2 bagian 

yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan! 
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5. Harimau sering diburuh dan diambil kulitnya untuk dijadikan perhiasan. 

Hal ini dapat mengakibatkan harimau akan cepat punah. Bagaimana 

upaya yang tepat dalam melindungi harimau agar tidak punah? Berikan 

penjelasanmu bagaimana melindungi harimau agar tidak cepat punah, 

dengan tepat!  

 

6. Penebangan hutan secara liar akan merusak keseimbangan ekosistem 

alam contohnya kerusakan hutan di Kalimantan yang dijadikan lahan 

kebun sawit. Bagaimanakah upaya menjaga kelestarian hutan yang ada? 

Berikan penjelasanmu dalam upaya menjaga kelestarian hutan dengan 

tepat ! 

 

7. Perhatikanlah gambar jaring-jaring makanan di bawah ini dengan cermat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas, kelompokanlah jenis makluk hidup yang masuk 

dalam tingkatan produsen, konsumen tingkat I, konsumen tingkat II, dan 

konsumen tingkat III. 
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8. Perhatikan gambar jaring-jaring makanan di bawah ini dengan tepat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jelaskanlah apa yang akan terjadi pada populasi tanaman padi jika 

populasi burung elang semakin berkurang karena terus diburu oleh manusia. 

 

9. Mengapa kita harus mengurangi penggunaan bahan kimia seperti 

pestisida untuk membasmi hama di sawah? Jelaskan jawabanmu dengan 

alasan yang tepat ! 

 

10. Di suatu hutan, banyak hewan dan tumbuhan seperti rusa, harimau, dan 

burung. Tiba-tiba, seorang pengusaha ingin membuka lahan perkebunan 

di hutan itu. Ia membuka lahan dengan cara membakar hutan. 

Jelaskanlah akibat bagi pembakaran hutan tersebut bagi lingkungan!  
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LAMPIRAN 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 

EKSPERIMEN 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 1   : Komponen-Komponen Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 

1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis   14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras  11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi  18.    Tanggungjawab 
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anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.1 Menjelaskan peran ekositem bagi kelangsungan makluk hidup 

3.5.2 Menguraikan komponen-komponen dalam ekosistem 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.1.1 Dengan mengidenfikasi isu-isu yang berkaitan dengan ekosistem 

di masyarakat, siswa mampu menjelaskan peran ekosistem bagi 

kelangsungan makluk hidup, dengan jelas. 

3.5.2.1 Melalui pengamatan, siswa dapat menguraikan komponen-

komponen ekosistem berdasarkan contohnya dengan tepat. 

E. Materi Pembelajaran 

 Komponen-Komponen Ekosistem 

F. Media dan Sumber Belajar 

  Media  : Lingungan Sekitar, LKS, gambar komponen ekosistem 

  Sumber Belajar : Buku Tema V tentang Ekosistem 

G. Metode dan Sumber Belajar 

  Metode : Mengamati, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
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  Model : Sains Teknologi Masyarakat 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pembuka (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 

 Guru memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan dan langkah-

langkah pembelajaran 

2. Kegiatan Inti 

a. Invitasi (15 menit) 

 Siswa menggali isu-isu yang berkembang di masyarakat yang 

berkaitan dengan peran ekosistem bagi kelangsungan makluk hidup. 

 Siswa mengemukan isu yang didapatnya kepada teman-teman yang 

lain untuk dibahas lebih lanjut. 

b. Pembentukan Konsep (15 menit) 

 Siswa mengaitkan isu-isu yang didapat dengan materi komponen-

komponen ekosistem. 



102 
 

 

 Siswa menguraikan komponen-komponen ekosistem berdasarkan 

contohnya dengan melakukan pengamatan di lingkungan sekitar 

menggunakan bantuan LKS. 

 Kegiatan menguraikan komponen-komponen dan jenis-jenis ekosistem 

dapat di eksplorasi dari buku-buku IPA yang membahas tentang 

Ekosistem. 

 Siswa mendiskusikan manfaat dan pengaruh dari setiap contoh 

komponen yang di dapatnya, bagi keseimbangan ekosistem, 

menggunakan bantuan LKS. 

c. Aplikasi (15 menit) 

 Siswa mendiskusikan bagaimana upaya mengatasi isu-isu yang sudah 

dikemukannya sesuai hasil pengamatan dan kegiatan eksplorasi yang 

telah dilakukan secara berkelompok. 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya secara berkelompok 

d. Pemantapan Konsep (10 menit ) 

 Guru memberikan penguatan dan penjelasan tambahan terkait dengan 

materi yang sudah dibahas. 

 Siswa membuat rangkuman atau mencatat hal-hal penting tentang materi 

yang di bahas. 
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e. Penilaian (5 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa. 

3. Kegiatan Penutup (10menit ) 

 Siswa di ajak untuk merefleksikan kembali materi yang sudah 

dibahasnya 

 Siswa menceritakan manfaat yang sudah di dapat setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

 Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

I. Penilaian 

 Penilaian Portofolio dari LKS yang sudah dikerjakan 

 Tes uraian ( 2 Butir soal) 
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Lampiran 

A. Isu di masyarakat Tentang keseimbangan Ekosistem 

Permasalahan Penyediaan Air 

Setiap musim kemarau, selalu muncul masalah kekeringan yang 

melanda indonesia. salah satu provinsi yang mengalami kekeringan pada 

satu bulan terakhir adalah Jawa Tengah. Kekeringan telah melanda sembilan 

kabupaten yang meliputi 530 desa. Kabupaten yang mengalami kekeringan 

antara lain Banjarnegara, Blora, Boyolali, Demak, Grobogan, Pati, 

Purbalingga, Temanggung, dan Kabupaten Wonogiri. Kekeringan ini bahkan 

sering terjadi pada kemarau normal untuk beberapa daerah seperti nusa 

tenggara. Krisis air ini sering dianggap bukan permasalahan yang krusial, 

padahal permasalahan krisis air ini memiliki potensi konflik yang luar biasa di 

masa depan, khususnya bagi penduduk di pulau Jawa dan Bali. Tindakan 

pengendalian untuk mengatasi masalah krisis air juga masih dilakukan 

dengan pendekatan simptomatik dengan gaya instan. Ketika kekeringan 

terjadi, maka penyelesaiannya hanya dengan distribusi air bersih melalui 

tangki air, penyediaan pompa, pembiran air dan perbaikan jaringan irigasi. 

Gaya pendekatan seperti ini sebenarnya tidak menyentuh pada akar 

permasalahan secara menyeluruh. Sebaliknya masalah yang dihadapi akan 

muncul secara berulang-ulang dan dalam intensitas yang semakin 

meningkat. 
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B. Soal Uraian 

1. Uraikanlah contoh-contoh komponen biotik yang ada di lingkungan 

sekitar 

2. Uraikanlah contoh-contoh komponen abiotik yang ada di lingkungan 

sekitar 

C. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menguraikan contoh-
contoh komponen 
biotik ekosistem 
dengan benar 

Hanya mampu 
menguraikan beberapa 
contoh komponen 
biotik pada ekosistem 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 

2 Menguraikan contoh-
contoh komponen 
abiotik ekosistem 
dengan benar 

Hanya mampu 
menguraikan beberapa 
contoh komponen 
abiotik pada ekosistem 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 

 

      
           

 
       

 

 

  

 

 

 

 

D. Materi Ajar 
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KOMPONEN-KOMPONEN EKOSISTEM 

Ekosistem merupakan hubungan timbal balik antara makluk hidup 

dengan lingkungannya di alam. Interaksi tersebut dapat terjadi antara individu 

dalam populasi, komunitas maupun dalam ekosistem. Selain berinteraksi 

dengan makluk hidup lain, makluk hidup juga berinteraksi dengan benda-

benda tak hidup di lingkungannya.  

Terdapat dua komponen dalam ekosistem yaitu komponen abiotik 

ekosistem dan komponen biotik ekosistem.  

A. Komponen Biotik 

Komponen biotik meliputi semua makluk hidup atau organisme baik 

yang berukuran mikroskopis maupun yang berukuran makroskopis. 

Berdasarkan cara memperoleh makanan di dalam ekosistem, 

organisme anggota komponen biotik dapat dibedakan menjadi empat, yaitu: 

1. Produsen 

Produsen ialah organisme yang mampu menghasilkan zat makanan 

sendiri (autotrof) melalui fotosintesis. 

 

 

 

 
Gambar 1 

tanaman padi menghasilkan makanan sendiri melalui proses fotosintesis 

2. Konsumen 
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Konsumen merupakan organisme yang tidak dapat menghasilkan zat 

makanan sendiri tetapi dapat menggunakan zat makanan yang dibuat oleh 

organisme lain. Konsumen berdasarkan jenis makanannya terbagi Hewan 

pemakan tumbuhan (Herbivora) dan Hewan pemakan daging (karnivora). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  
Hewan Herbivora dan Hewan Karnivora 

 

3. Dekomposer atau Pengurai 

Dekomposer adalah jasad renik yang berperan dengan menguraikan 

bahan organik yang berasal dari organisme yang telah mati maupun hasil 

pembuangan sisa pencernaan.  

Dengan adanya organisme pengurai, organisme akan terurai serta 

meresap ke dalam tanah menjadi unsur hara yang kemudian akan diserap 

oleh tumbuhan (produsen). Selain itu aktivitas pengurai juga akan 

menghasilkan gas karbon dioksida yang akan dipakai dalam proses 

fotositesis.  

 

Hewan Karnivora Hewan Herbivora 
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Gambar3 
Ulat, cacing dan jamur merupakan komponen pengurai makluk hidup 

 

B. Komponen Abiotik 

Komponen abiotik adalah komponen tak hidup dalam suatu ekosistem. 

Komponen abiotik sangat menentukan dari jenis makhluk hidup dan yang 

menghuni suatu lingkungan. Berikut contoh-contoh komponen abiotik di 

bawah ini: 

1. Suhu 

Suhu sangat berpengaruh terhadap ekosistem dikarenakan suhu 

merupakan syarat yang diperlukan organisme agar tetap hidup serta ada 

jenis-jenis organisme yang hanya dapat hidup pada kisaran suhu tertentu. 

2. Sinar Matahari 

Sinar matahari mempengaruhi ekosistem secara Universal 

(menyeluruh) dikarenakan matahari menentukan suhu .Sinar matahari juga 

merupakan unsur Utama yang dibutuhkan oleh tumbuhan sebagai produsen 

untuk berfotosintesis. 

3. Air 

Air juga berpengaruh terhadap ekosistem karena air sangat 

dibutuhkan untuk kelangsungan hidup organisme. air diperlukan sebagai air 
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minum dan sarana hidup lain, misalnya tempat hidup bagi ikan. Bagi unsur 

abiotik lain, misalnya tanah dan batuan, air diperlukan sebagai pelarut 

serta pelapuk. 

4. Tanah 

Tanah merupakan tempat hidup bagi organisme. Jenis tanah yang 

berbeda akan menyebabkan organisme yang hidup didalamnya juga 

berbeda. 

5. Angin 

Angin selain berperan dalam menentukan kelembapan juga sangat 

berperan dalam penyebaran biji tumbuhan tertentu.  

6. Oksigen 

Oksigen dibutuhkan makluk hidup untuk bernapas. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Sekolah : Benhil 12 Pagi, Jakarta Pusat  

Kelas/Semester : V/1 

Tema 5  : Ekosistem 

Subtema 1  : Komponen-Komponen Ekosistem 

Fokus Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke : 1 

 

Nama-nama Anggota Kelompok : 

1…………………………………… 

2…………………………………… 

3…………………………………… 

4…………………………………… 

5…………………………………… 

 

A. Indikator Pembelajaran 

3.5.3 Menjelaskan peran ekositem bagi kelangsungan makluk hidup 

3.5.4 Menguraikan komponen-komponen dalam ekosistem 
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B. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan 1 Ayo Temukan 

Diskusikan bersama teman kelompok anda, dan tuliskanlah isu-isu 

yang ada di lingkungan masyarakat yang berkaitan dengan hubungan antar 

makluk hidup dengan lingkungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 Ayo Mengamati 

Sekarang kamu akan melakukan pengamatan dengan melihat contoh 

komponen-komponen ekosistem di sekitar sekolahmu secara lebih mendalam 

bersama dengan kelompokmu.  

Perhatikanlah dan ikuti petunjuk dalam mengamati sesuai langkah-

langkah di bawah ini dengan cermat! 

 

 

Isu-isu hubungan makluk hidup dengan lingkungannya: 

1……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 

 

2……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 
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1. Pergilah ke taman sekolah, kolam, lapangan rumput, atau lingkungan 

yang ada di sekitar sekolahmu. 

2. Amati dan catatlah semua jenis makluk hidup dan benda tak hidup yang 

kamu lihat pada ekosistem tersebut pada tabel di bawah ini. 

Ekosistem Contoh Benda Hidup (Biotik) Contoh Benda 
tak Hidup 
(Abiotik) 

Tumbuhan Hewan  

Taman 
sekolah 

 
 
 
 
 
 
 
 

  

Kolam Ikan  
 
 
 
 
 
 

  

Kebun 
Sekolah 
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Sekarang diskusikan bersama teman kelompok anda, lalu tuliskan 

beberapa contoh-contoh komponen biotik dan abiotik serta peranannya 

dalam ekosistem. 

Jenis 
Komponen 

Contoh Peranannya dalam Ekosistem 

 
 
Komponen 
Biotik 

 
1……………...... 

 
 
 
 
 

 
 
2……………….. 
 

 

 
3……………….. 
 
 

 

 
 
4………………… 
 

 

Komponen 
Abiotik 

 
1……………...... 
 

 
 
 
 

 
 
2……………….. 
 

 

 
3……………….. 
 
 

 

 
 
4………………… 
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Berdasarkan hasil pengamatan kelompok anda, simpulkan dan 

tuliskan apa perbedaan antara lingkungan biotik dan lingkungan abiotik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 3 Ayo Diskusi 

 Setelah kalian memahami tentang komponen-komponen ekosistem 

dan peranannya dalam ekosistem, sekarang coba kaitkan pemahaman kalian 

dengan isu-isu yang sudah dikemukakan di awal pembelajaran tadi. 

 Diskusikanlah bersama teman kelompok anda bagaimana solusi yang 

terbaik untuk menyelesaikan setiap isu yang telah dikemukakan. 

 

No Isu tentang peran ekosistem 
bagi kelangsungan makluk 

hidup 

Solusi 

1. Lingkungan Biotik adalah: ………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………… 

Peran lingkungan biotik dalam ekosistem adalah:……………………………….. 

…………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………. 

2. Lingkungan Abiotik adalah:………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………… 

Peran lingkungan abiotik dalam ekosistem adalah:…………………………......... 

…………………………………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………….. 
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No Isu tentang peran ekosistem 
bagi kelangsungan makluk 

hidup 

Solusi 

1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



117 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 

EKSPERIMEN 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 1   : Komponen-Komponen Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan ke  : 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 
1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis   14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras  11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi  18.    Tanggungjawab 
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anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.3 Mengklasifikasikan jenis-jenis ekosistem 

3.5.4 Menguraikan hubungan antara ekosistem alami dan ekosistem 

buatan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.3.1 Melalui pengamatan siswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis 

ekosistem buatan dan ekosistem alami berdasarkan contohnya 

dengan tepat. 

3.5.4.1 Melalui diskusi, siswa dapat menguraikan hubungan antara 

ekosistem alami dan ekosistem buatan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dengan jelas. 

E. Materi Pelajaran 

 Jenis-Jenis Ekosistem 

F. Media dan Sumber Belajar 

  Media  : Lingungan Sekitar, LKS, gambar komponen ekosistem 

  Sumber Belajar : Buku Tema V tentang Ekosistem 
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G. Metode dan Sumber Belajar 

  Metode : Mengamati, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

  Model : Sains Teknologi Masyarakat 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pembuka (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 

 Guru memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan dan langkah-

langkah pembelajaran 

2. Kegiatan Inti  

a. Invitasi (15 menit) 

 Siswa menggali isu-isu yang berkembang di masyarakat yang berkaitan 

dengan peran ekosistem bagi kelangsungan makluk hidup. 

 Siswa mengemukan isu yang didapatnya kepada teman-teman yang lain 

untuk dibahas lebih lanjut. 

b. Pembentukan Konsep (15 menit) 

 Siswa mengaitkan isu-isu yang didapat dengan jenis-jenis ekosistem. 
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 Siswa mengklasifikasikan jenis-jenis ekosistem buatan dan ekosistem 

alami berdasarkan contohnya dengan mengamati lingkungan sekitar 

dengan bantuan LKS. 

 Kegiatan menguraikan jenis-jenis ekosistem dapat di eksplorasi dari buku-

buku IPA yang membahas tentang Ekosistem. 

 Setelah melakukan pengamatan dan eksplorasi, siswa mendiskusikan 

hubungan antara ekosistem alami dan ekosistem buatan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem, secara berkelompok. 

c. Aplikasi (15 menit) 

 Siswa mendiskusikan bagaimana upaya mengatasi isu-isu yang sudah 

dikemukannya sesuai hasil pengamatan dan kegiatan eksplorasi yang 

telah dilakukan secara berkelompok. 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya secara berkelompok 

d. Pemantapan Konsep (10) 

 Guru memberikan penguatan dan penjelasan tambahan terkait dengan 

materi yang sudah dibahas. 

 Siswa membuat rangkuman atau mencatat hal-hal penting tentang materi 

yang di bahas. 

e. Penilaian (5 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa. 
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Lampiran 

A. Isu Keseimbangan Ekosistem 

1. Perusakan Hutan yang tidak terkendali mengakibatkan berkurangnya 

wilayah serapan air, tanah longsor jika hujan, dapat menimbulkan 

banjir serta merusak habitat alami hewa liar. 

2. Perburuan hewan secara liar yang mengakibatkan berkurangnya 

populasi hewan yang menjadi target buruan, bahkan lama-lama akan 

mengalami kepunahan jenis hewan tersebut. 

B. Soal Uraian 

1. Uraikanlah contoh ekositem alami yang ada di lingkungan sekitar 

2. Uraikanlah contoh ekositem buatan yang ada di lingkungan sekitar 

C. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menguraikan contoh-
contoh ekosistem 
alami dengan benar 

Hanya mampu 
menguraikan beberapa 
contoh  ekosistem 
alami 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 

2 Menguraikan contoh-
contoh ekosistem 
buatan dengan benar 

Hanya mampu 
menguraikan beberapa 
contoh  ekosistem 
buatan 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 
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D. Materi Ajar 

JENIS-JENIS EKOSISTEM 

Eksosistem yang ada di dunia ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

ekosistem alami dan ekosistem buatan. Ekosistem buatan adalah semua 

ekosistem yang dibuat oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

dan bertujuan untuk membantu menjaga keseimbangan ekosistem. Contoh 

ekosistem buatan antara lain sawah, kebun, tambak taman, taman safari, 

aquarium, suaka marga satwa, hutan sabana, waduk, dan kebun binatang. 

Ekosistem alami adalah ekosistem yang terjadi secara alamiah sesuai 

kebutuhan alam dan makluk hidup yang berinteraksi di dalamnya. Contoh 

ekosistem alami diantaranya adalah hutan hujan tropis, gurun, hutan sabana, 

padang rumput, tundra, laut, sungai, danau, rawa-rawa, dan pantai. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Sekolah : Benhil 12 Pagi, Jakarta Pusat  

Kelas/Semester : V/1 

Tema 5  : Ekosistem 

Subtema 1  : Komponen-Komponen Ekosistem 

Fokus Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke : 2 

 

Nama-nama Anggota Kelompok : 

1…………………………………… 

2…………………………………… 

3…………………………………… 

4…………………………………… 

5…………………………………… 

 

A. Indikator Pembelajaran 

3.5.5 Mengklasifikasikan jenis-jenis ekosistem 

3.5.6 Menguraikan hubungan antara ekosistem alami dan ekosistem 

buatan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 
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B. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan 1 Ayo Temukan 

Diskusikan bersama teman kelompok anda, dan tuliskanlah isu-isu 

yang ada di lingkungan masyarakat yang berkaitan dengan keseimbangan 

ekosistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 Ayo Bereksplorasi 

Sekarang carilah contoh-contoh ekosistem buatan dan ekosistem 

alami yang ada di lingkungan sekitar. Tulislah contoh-contoh ekosistem 

tersebut dan pengaruhnya bagi kelangsungan makluk hidup. Agar lebih 

mempermudah dalam diskusi, bisa melihat contoh-contoh pada buku tematik 

kelas V tentang Ekosistem, buku referensi lainnya yang membahas tentang 

ekosistem. 

 

Isu-isu yang berkaitan dengan keseimbangan ekosistem 

1……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………….. 

2……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 
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Jenis 
Ekosistem 

Contoh  Ekosistem Fungsinya bagi kelangsungan 
makluk hidup 

Ekosistem 
alami 

 
1………………………. 
 
 
 
 

 

 
 
 
2……………………….. 
 
 
 

 

 
 
 
3……………………….. 
 
 

 

Ekosistem 
buatan 

 
 
1………………………….. 
 
 
 

 

 
 
 
 
2………………………… 
 
 
 

 

 
 
 
3…………………………… 
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Setelah bereksplorasi, simpulkan bersama teman sekelompok anda, 

apa yang kalian ketahui tentang ekosistem alami dan ekosistem buatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah kalian memahami tentang jenis-jenis ekosistem dan fungsinya 

bagi kelangsungan makluk hidup, sekarang coba kaitkan pemahaman kalian 

dengan isu-isu yang sudah dikemukakan di awal pembelajaran tadi. 

 Diskusikanlah bersama teman kelompok anda bagaimana solusi yang 

terbaik untuk menyelesaikan setiap isu yang telah dikemukakan. 

 

1. Ekosistem Alami adalah …………………………............................................. 

…………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………… 

Fungsi ekosistem alami bagi keseimbangan Ekosistem adalah:…………………. 

…………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………….. 

2. Ekosistem Buatan adalah………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………

….………………………………………………………………………………… 

Manfaat dari ekosistem buatan adalah……………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………. 
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No Isu tentang peran ekosistem 
bagi kelangsungan makluk 

hidup 

Solusi 

1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 

EKSPERIMEN 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 2   : Hubungan Makluk Hidup dalam Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke  : 3 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 

1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis   14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras  11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi  18.    Tanggungjawab 
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B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.5 Menguraikan proses makan dan dimakan dalam rantai makanan. 

3.5.6 Mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan produsen sampai konsumen 

pada jaring-jaring makanan makanan. 

4.5.1 Membuat skema rantai makanan dari tingkatan produsen sampai 

konsumen. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.5.1 Dengan mengidentifikasi isu-isu tentang interaksi makluk hidup di 

lingkungan sekitar, siswa mampu menjelaskan hubungan 

keterkaitan antar setiap makluk hidup dengan jelas. 

3.5.6.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menguraikan proses 

makan dan dimakan dalam rantai makanan dengan benar. 

4.5.1.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa mampu mengklasifikasikan 

tingkatan-tingkatan prosuden sampai konsumen pada rantai 

makanan dengan terurut. 
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E. Materi Pembelajaran 

 Rantai makanan 

F. Media dan Sumber Belajar 

Media  : Lembar Kerja Siswa, gambar- gambar 

Sumber Belajar : Buku tematik Kelas V tentang Ekosistem 

G. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode  : Ekslporasi, diskusi, kerja kelompok, dan tanya   Jawab. 

Model Pembelajaran : Sains Teknologi Masyarakat. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pembuka (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan antara pembelajaran 

sebelumnya dengan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang 

hendak dipelajari 
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2. Kegiatan Pembuka 

a. Invitasi (15 menit) 

 Siswa menggali isu-isu yang berkembang di masyarakat yang berkaitan 

dengan hubungan makluk hidup dalam ekosistem. 

 Siswa mengemukan isu yang didapatnya kepada teman-teman yang lain 

untuk dibahas lebih lanjut. 

b. Pembentukan Konsep (15 menit) 

 Siswa mengaitkan isu yang di dapat dengan konsep rantai makanan 

dalam ekosistem 

 Siswa mengamati gambar-gambar yang menunjukan interaksi makluk 

hidup lewat rantai makanan. 

 Setelah mengamati gambar, siswa mengidentifikasi proses makan dan di 

makan dalam jaring-jaring makanan yang ada pada ekosistem. 

 Secara berkelompok, siswa membuat satu contoh proses makan dan 

dimakan dalam rantai makanan pada ekosistem. 

 Siswa mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan prosuden sampai konsumen 

pada rantai makanan dengan terurut menggunakan bantuan LKS. 

 Secara berkelompok, siswa menyimpulkan pengertian dari rantai 

makanan. 
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c. Aplikasi (15 menit) 

 Siswa mendiskusikan bagaimana upaya mengatasi isu-isu yang sudah 

dikemukannya sesuai hasil pengamatan dan kegiatan eksplorasi yang 

telah dilakukan secara berkelompok. 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya secara berkelompok. 

d. Pemantapan Konsep (10 menit) 

 Guru memberikan penguatan dan penjelasan tambahan tentan rantai 

makanan 

 Siswa membuat rangkuman atau mencatat hal-hal penting tentang rantai 

makanan 

e. Penilaian (5 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa. 

3. Kegiatan Penutup (5 menit) 

 Siswa di ajak untuk merefleksikan kembali materi yang sudah dibahasnya 

 Siswa menceritakan manfaat yang sudah di dapat setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

 Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 
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LAMPIRAN 

A. Isu-isu di masyarakat tentang rantai makanan 

Populasi Nyamuk dan Tikus Terus Meningkat di Kota Jakarta 

Meningkatnya jumlah nyamuk dan tikus  menjadikan hama bagi  yang 

merugikan manusia. Populasi nyamuk dan tikus terus meningkat karena 

berkurangnya hewan predator yang memakannya, dan bisa bertahan hidup 

pada lingkugan yang kotor dan sudah tercemar. Hewan predator berkurang 

karena bertahan hidup di lingkungan yang kotor dan tercemar. Selain itu, 

hewan predator terus berkurang karna sering diburu oleh manusia. 

B. Lampiran soat tes uraian 

1. Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan rantai makanan 

2. Buatlah satu contoh skema rantai makanan dan tentukan tingkatan-

tingkatanya dari produsen sampai pengurai. 

C. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menjelaskan dengan 
benar 

Jawaban kurang tepat Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 

2 Membuat skema rantai 
makanan dengan benar 
sesuai tingkatan-
tingkatannya. 

Membuat rantai 
makanan dengan 
benar tetapi tidak 
sesuai tingkatannya 

Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 

 

      
           

 
       

 

D. Materi Ajar 



136 
 

 

RANTAI MAKANAN 

Rantai makanan merupakan peristiwa makan dan dimakan antara 

makluk hidup pada suatu ekosistem. Dalam rantai makanan, ada makluk 

hidup yang berperan sebagai Podusen, Konsumen I, Konsumen II, 

Konsumen III, dan Pengurai . 

 

 

 

 

Gambar 1 
Contoh rantai makanan pada makluk hidup 

 

Makluk hidup yang dapat membuat makanannya sendiri adalah 

tumbuhan hijau, sehingga bertindak sebagai produsen. Hewan yang 

memakan tumbuhan disebut sebagai konsumen tingkat I. Hewan yang 

memakan konsumen tingkat I disebut konsumen tingkat II. Hewan yang 

memakan konsumen tingkat II disebut konsumen tingkat III. Konsumen yang 

memakan konsumen lainnya disebut Predator. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Sekolah : Benhil 12 Pagi, Jakarta Pusat  

Kelas/Semester : V/1 

Tema 5  : Ekosistem 

Subtema 1  : Komponen-Komponen Ekosistem 

Fokus Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan ke : 3 

 

Nama-nama Anggota Kelompok : 

1…………………………………… 

2…………………………………… 

3…………………………………… 

4…………………………………… 

5…………………………………… 

A. Indikator Pembelajaran 

3.5.7 Menguraikan proses makan dan dimakan dalam rantai makanan. 

3.5.8 Mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan produsen sampai konsumen 

pada jaring-jaring makanan makanan. 

4.5.2 Membuat skema rantai makanan dari tingkatan produsen sampai 

konsumen. 
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B. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan 1 ( Ayo Temukan) 

Diskusikan bersama teman kelompok anda, dan tuliskanlah isu-isu 

yang ada di lingkungan masyarakat yang berkaitan dengan keseimbangan 

ekosistem dalam rantai makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 (Ayo Bereksplorasi) 

Setelah mengemukakan isu-isu yang di dapat, sekarang amatilah 

setiap gambar yang menunjukan rantai makanan dalam ekosistem. Buatlah 

contoh satu skema rantai makanan dari produsen sampai konsumen tingkat 

tertinggi. 

 

 

 

isu-isu keseimbangan ekosistem dalam rantai makanan 

1……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 

 

2……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 
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Diskusikanlah apa yang akan terjadi apabila salah satu mata rantai 

akan punah, dan catatlah hasil diskusi kelompok anda pada kolom di bawah 

ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema Rantai Makanan 

 

Akibat yang akan terjadi apabila satu mata rantai punah adalah : 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 
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 Setelah berdiskusi, simpulkanlah bersama teman-teman kelmpok 

kamu, apa yang dimaksud dengan rantai makanan 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana upaya untuk mencegah terputusnya mata rantai pada 

rantai makanan sehingga keseimbangan ekosistem tetap terjaga? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rantai makanan adalah:…………………………………………………..……. 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………….. 

Upaya untuk mencegah terputusnya rantai makanan dalam ekosistem 

adalah dengan:…………………………………………………..……………….. 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………….. 
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Kegiatan 3 (Ayo Diskusi) 

 Setelah kalian mampu menguraikan susunan rantai makanan, cobalah 

kaitkan pemahaman kalian dengan isu-isu yang sudah dikemukakan di awal 

pembelajaran tadi dan diskusikanlah bersama teman kelompok anda 

bagaimana solusi yang terbaik untuk menyelesaikan setiap isu yang telah 

dikemukakan. 

No Isu tentang interaksi makluk 
hidup di lingkungan sekitar 

Solusi 

1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 

EKSPERIMEN 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 2   : Hubungan Makluk Hidup dalam Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke  : 4 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 

1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis   14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras  11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi  18.    Tanggungjawab 

  
     

   

   



143 
 

 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.7 Membedakan konsep rantai makanan dan jaring-jaring makanan 

3.5.8 Menguraikan proses makan dan dimakan dalam jaring-jaring 

makanan 

3.5.9 Mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan produsen sampai konsumen 

pada jaring-jaring makanan 

4.5.2 Membuat skema jaring-jaring makanan dari tingkatan produsen 

sampai konsumen 

D. Tujuan Pembelajaran. 

3.5.7.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu membedakan konsep 

dari rantai makanan dan jaring-jaring makanan dengan benar. 

3.5.8.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menguraikan proses 

makan dan dimakan dalam jaring-jaring makanan dengan 

benar. 
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3.5.9.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa mampu mengklasifikasikan 

tingkatan-tingkatan prosuden sampai konsumen pada jaring-

jaring makanan dengan terurut. 

4.5.2.1 Melalui kerja kelompok, siswa mampu membuat satu contoh 

jaring-jaring makanan yang ada dalam ekosistem dengan 

benar. 

E. Materi Pembelajaran 

 Jaring-jaring makanan  

F. Media dan Sumber Belajar 

Media  : Lembar Kerja Siswa, gambar- gambar 

Sumber Belajar : Buku tematik Kelas V tentang Ekosistem 

G. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode  : Ekslporasi, diskusi, kerja kelompok, dan tanya   Jawab. 

Model Pembelajaran : Sains Teknologi Masyarakat. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pembuka (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 
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 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan antara pembelajaran 

sebelumnya dengan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang 

hendak dipelajari 

2. Kegiatan Pembuka 

a. Invitasi (15 menit) 

 Siswa menggali isu-isu yang berkembang di masyarakat yang 

berkaitan dengan jaring-jaring makanan. 

 Siswa mengemukan isu yang didapatnya kepada teman-teman yang 

lain untuk dibahas lebih lanjut. 

b. Pembentukan Konsep (15 menit) 

 Siswa mengaitkan isu-isu yang di dapat dengan konsep jaring-jaring 

makanan pada ekosistem 

 Secara berkelompok, membahas pengertian jaring-jaring makanan 

dan perbedaannya dengan rantai makanan. 

 Siswa mengamati gambar-gambar yang menunjukan interaksi makluk 

hidup lewat jaring-jaring makanan dalam ekosistem. 

 Setelah mengamati gambar, siswa mengidentifikasi proses makan dan 

di makan dalam jaring-jaring makanan yang ada pada ekosistem. 
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 Siswa mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan prosuden sampai 

konsumen pada jaring-jaring makanan dengan terurut menggunakan 

bantuan LKS. 

 Secara berkelompok, siswa mendiskusikan akibat yang terjadi jika satu 

mata rantai terputus dalam jaring-jaring makanan pada keseimbangan 

ekosistem. 

c. Aplikasi (15 menit) 

 Siswa mendiskusikan bagaimana upaya mengatasi isu-isu yang sudah 

dikemukannya sesuai hasil pengamatan dan kegiatan eksplorasi yang 

telah dilakukan secara berkelompok. 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya secara berkelompok. 

d. Pemantapan Konsep (10 menit) 

 Guru memberikan penguatan dan penjelasan tambahan terkait dengan 

materi yang sudah dibahas. 

 Siswa membuat rangkuman atau mencatat hal-hal penting tentang 

materi yang di bahas. 

e. Penilaian (5 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa. 
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LAMPIRAN 

A. Isu-isu di Masyarakat tentang Jaring- Jaring Makanan 

Perburuan LIar 

Perburuan liar yang mengakibatkan berkurangnya populasi hewan 

yang menjadi target buruan, bahkan akan lama-lama mengalami kepunahan 

jenis hewan tersebut. Apabila satu populasi hewan berkurang akan 

berdampak pada terputusnya mata rantai dalam jaring-jaring makanan 

sehingga mata rantai yang lain akan semakin membanyak dan mata rantai 

lainnya akan semakin berkurang.  

B. Lampiran soal  tes uraian 

1. Jelaskanlah pengertian jaring-jaring makanan dan perbedaannya dengan 

rantai makanan. 

2. Buat satu contoh skema jaring-jaring makanan pada ekosistem dan 

tentukan tingkatan-tingkatannya dari produsen sampai konsumen tingkat 

atas. 

C. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menjelaskan dengan 
benar 

Jawaban kurang tepat Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 

2 Membuat skema jaring-
jaring makanan dengan 
benar sesuai tingkatan-
tingkatannya. 

Membuat jaring-jaring 
makanan dengan benar 
tetapi tidak sesuai 
tingkatannya 

Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 
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D. Materi Ajar 

JARING-JARING MAKANAN 

Kumpulan rantai makanan dalam sebuah ekosistem disebut Jaring-

Jaring Makanan. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar jaring-jaring 

makanan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 

Contoh jaring-jaring makanan pada makluk hidup 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Sekolah : Benhil 12 Pagi, Jakarta Pusat  

Kelas/Semester : V/1 

Tema 5  : Ekosistem 

Subtema 1  : Komponen-Komponen Ekosistem 

Fokus Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke : 4 

 

Nama-nama Anggota Kelompok : 

1…………………………………… 

2…………………………………… 

3…………………………………… 

4…………………………………… 

5…………………………………… 

A. Indikator Pembelajaran 

3.5.10 Membedakan konsep rantai makanan dan jaring-jaring makanan 

3.5.11 Menguraikan proses makan dan dimakan dalam jaring-jaring makanan 

3.5.12 Mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan produsen sampai konsumen 

pada jaring-jaring makanan 

4.5.3 Membuat skema jaring-jaring makanan dari tingkatan produsen 

sampai konsumen. 
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B. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan 1 ( Ayo Temukan) 

Diskusikan bersama teman kelompok anda, dan tuliskanlah isu-isu 

yang ada di lingkungan masyarakat yang berkaitan dengan keseimbangan 

ekosistem dalam jaring-jaring makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 (Ayo Bereksplorasi) 

Setelah mengemukakan isu-isu yang di dapat, sekarang amatilah 

setiap gambar yang menunjukan jaring-jaring makanan dalam ekosistem. 

Buatlah contoh satu skema rantai makanan dari produsen sampai konsumen 

tingkat tertinggi. 

 

 

 

isu-isu keseimbangan ekosistem dalam rantai makanan 

1……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 

 

2……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 
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Diskusikanlah apa yang akan terjadi apabila salah satu mata rantai 

akan punah dalam jaring jaring makanan, dan catatlah hasil diskusi kelompok 

anda pada kolom di bawah ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema Jaring-Jaring Makanan 

 

Akibat yang akan terjadi apabila satu mata rantai punah dalam jaring-jaring 

makanan adalah :  ……………………………………………………………….. 

...…………………….……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………… 
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 Setelah berdiskusi, simpulkanlah bersama teman-teman kelmpok 

kamu, apa yang dimaksud dengan jaring-jaring  makanan dan perbedaannya 

dengan rantai makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana upaya untuk mencegah terputusnya mata rantai pada 

rantai makanan sehingga keseimbangan ekosistem tetap terjaga? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rantai makanan adalah:…………………………………………………..……. 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………….. 

Jaring-jaring makanan adalah: ………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………… 

Upaya untuk mencegah terputusnya mata rantai dalam jaring-jaring 

makanan dalam ekosistem adalah dengan:………………..……………….. 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………….. 
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Kegiatan 3 (Ayo Diskusi) 

 Setelah kalian mampu menguraikan susunan jaring-jaring makanan, 

cobalah kaitkan pemahaman kalian dengan isu-isu yang sudah dikemukakan 

di awal pembelajaran tadi dan diskusikanlah bersama teman kelompok anda 

bagaimana solusi yang terbaik untuk menyelesaikan setiap isu yang telah 

dikemukakan. 

No Isu tentang interaksi makluk 
hidup di lingkungan sekitar 

Solusi 

1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 2   : Hubungan Makluk Hidup dalam Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke  : 5 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 

1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis   14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras  11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi  18.    Tanggungjawab 
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B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.9 Mengklasifikasikan jenis-jenis simbiosis dalam ekosistem 

3.5.10 Menguraikan contoh-contoh simbiosis dalam ekosistem sesuai 

jenis-jenisnya. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.9.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa dapat mengetahui jenis-jenis 

simbiosis dalam ekosistem dengan benar. 

3.5.10.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa mampu mengklasifikasikan 

jenis-jenis simbiosis dalam eksosistem berdasarkan contonya 

dengan tepat. 

E. Materi Pembelajaran 

 Simbiosis pada makluk hidup 

F. Media dan Sumber Belajar 

Media  : Lembar Kerja Siswa, gambar- gambar 

Sumber Belajar : Buku tematik Kelas V tentang Ekosistem 

G. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode  : Eksporasi, diskusi, kerja kelompok, dan tanya   Jawab. 

Model Pembelajaran : Sains Teknologi Masyarakat. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pembuka (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan antara pembelajaran 

sebelumnya dengan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang 

hendak dipelajari 

2. Kegiatan Pembuka 

a. Invitasi (15 menit) 

 Siswa menggali isu-isu yang berkembang di masyarakat yang 

berkaitan dengan simbiosis pada makluk hidup. 

 Siswa mengemukan isu yang didapatnya kepada teman-teman yang 

lain untuk dibahas lebih lanjut. 

b. Pembentukan Konsep (15 menit) 

 Siswa mengaitkan isu yang di dapat dengan konsep sismbiosis pada 

makluk hidup. 

 Siswa mengamati gambar-gambar yang telah di sediakan, tentang 

simbiosis pada makluk hidup. 
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 Siswa mengklasifikasikan contoh gambar-gambar yang menunjukan 

simbiosis pada makluk hidup sesuai jenis-jenisnya. 

 Siswa membuat contoh lain tentang jenis-jenis simbiosis dalam 

eksosistem, dengan bantuan LKS. 

 Secara berkelompok, siswa menjelaskan bagaimana hubungan dari 

setiap contoh-contoh simbiosis makluk hidup dalam ekosistem, 

dengan bantuan LKS. 

c. Aplikasi (15 menit 

 Siswa mendiskusikan bagaimana upaya mengatasi isu-isu yang sudah 

dikemukannya sesuai hasil pengamatan dan kegiatan eksplorasi yang 

telah dilakukan secara berkelompok. 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya secara berkelompok. 

d. Pemantapan Konsep (10 menit) 

 Guru memberikan penguatan dan penjelasan tambahan terkait dengan 

materi yang sudah dibahas. 

 Siswa membuat rangkuman atau mencatat hal-hal penting tentang 

materi yang di bahas. 

e. Penilaian (5 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa. 
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3. Kegiatan Penutup (5 menit) 

 Siswa di ajak untuk merefleksikan kembali materi yang sudah 

dibahasnya 

 Siswa menceritakan manfaat yang sudah di dapat setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

 Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

I. Penilaian 

 Penilaian Portofolio dari LKS yang sudah dikerjakan 

 Tes uraian ( 2 Butir soal ) 
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LAMPIRAN 

A. Isu di Masyarakat Tentang Keseimbangan Ekosistem 

Penyakit Cacingan pada Manusia 

Penyakit cacingan pada manusia sering dimanifestasikan oleh cacing 

parasit yang hidup di usus besar dan usus halus. Cacing-cacing ini bisa 

bertahan hidup Karena mendapat nutrisi dari menyerap darah di dinding usus 

dan sari makanan yang kita makan. Cacing yang tergolong parasit akan 

sangat berbahaya jika ia hidup pada tubuh inangnya yang akan menimbulkan 

dampak buruk bagi kesehatan. 

B. Soat tes uraian 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan simbiosis mutualisme,  simbiosis 

parasitisme dan  simbiosis komensialisme dalam makluk hidup. 

2. Buatlah satu contoh simbiosis mutualisme, parasitisme dan 

komensialisme dalam makluk hidup 

C. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menjelaskan 
dengan benar 

Jawaban kurang tepat Memberikan jawaban yang 
tidak tepat. 

2 Memberikan contoh 
dengan benar dan 
lengkap 

Mampu meberikan 
contoh dengan benar 
tetapi tidak lengkap 

Memberikan jawaban yang 
tidak tepat. 
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D. Materi Ajar 

SIMBIOSIS PADA MAKLUK HIDUP 

Semua makluk hidup di suatu ekosistem saling membutuhkan satu 

sama lain. Hubungan erat yang khas antara dua jenis makluk hidup 

dinamakan simbiosis. Simbiosis dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu sebagai 

berikut: 

1. Simbiosis Mutualisme 

Simbiosis mutualisme merupakan hubungan atau interaksi antara dua 

jenis makluk hidup yang saling menguntungkan. Contohnya hubungan antara 

kupu-kupu dengan bunga. Kupu-kupu mendapatkan nektar dari bunga 

sebagai makanannya dan bunga dibantu proses penyerbukan oleh kupu-

kupu. 

2. Simbiosis komensialisme 

Simbiosis komensialisme adalah hubungan enteraksi antara dua jenis 

makluk hidup yang menguntungkan satu pihak, sedangkan pihak yang lain 

tidak diuntungkan dan tidak dirugikan. Contohnya tumbuhan anggrek 

menempel di pohon mangga sebagai tempat hidup, sedangkan pohon 

mangga tidak diuntungkan ataupun dirugikan. 

3. Simbiosis Parasitisme 

Simbiosis parasistisme adalah hubungan atau interaksi antara dua jenis 

makluk hidup yang menguntungkan satu pihak, sedangkan pihak lainnya 

dirugikan. Contohnya benalu yang mengambil nutrisi dari inangnya sehingga 

inangnya menjadi kekurangan nutrisi. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Sekolah : Benhil 12 Pagi, Jakarta Pusat  

Kelas/Semester : V/1 

Tema 5  : Ekosistem 

Subtema 1  : Komponen-Komponen Ekosistem 

Fokus Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan ke : 5 

 

Nama-nama Anggota Kelompok : 

1…………………………………… 

2…………………………………… 

3…………………………………… 

4…………………………………… 

5…………………………………… 

A. Indikator Pembelajaran 

3.5.11 Mengklasifikasikan jenis-jenis simbiosis dalam ekosistem 

3.5.12 Menguraikan contoh-contoh simbiosis dalam ekosistem sesuai 

jenis-jenisnya. 
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B. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan 1 ( Ayo Temukan) 

Diskusikan bersama teman kelompok anda, dan tuliskanlah isu-isu 

yang ada di lingkungan masyarakat yang berkaitan dengan simbiosis pada 

makluk hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 ( Ayo Bereksplorasi ) 

Amatilah gambar-gambar yang menunjukan simbiosis pada makluk 

hidup, kelompokanlah contoh-contoh interaksi makluk hidup berdasarkan 

jenis-jenisnya. Catatlah hasil pengamatan anda pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

Isu-isu yang berkaitan dengan simbiosis pada makluk hidup 

1……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 

 

2……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 
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No Jenis-Jenis 
Simbiosis 

Contoh dan alasannya 

1 Simbiosis 
Mutualisme  
(Saling 
Menguntungkan 
antara kedua pihak 
dalam interaksi antara 
2 makluk hidup) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Simbiosis 
Parasitisme 
(Menguntungkan satu 
pihak dan merugikan 
pihak lain dalam 
interaksi antara 2 
makluk hidup 

 
 
 
 
 
 
 
 

3 Simbiosis 
Komensialisme 
(Menguntungkan satu 
pihak tetapi tidak 
merugikan pihak lain 
dalam interaksi antara 
2 makluk hidup) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan 3 (Ayo Diskusi) 

 Setelah kalian mampu mengklasifikasikan jenis-jenis simbiosis pada 

makluk hidup, cobalah kaitkan pemahaman kalian dengan isu-isu yang sudah 

dikemukakan di awal pembelajaran tadi dan diskusikanlah bersama teman 

kelompok anda bagaimana solusi yang terbaik untuk menyelesaikan setiap 

isu yang telah dikemukakan. 

No Isu tentang interaksi makluk 
hidup lewat simbiosis 

Solusi 



166 
 

 

1  
 
 
 
 
 
 
 

 

2  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 3   : Memelihara Ekosistem 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke  : 6 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 

1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis   14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras  11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi  18.    Tanggungjawab 
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B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.11 Menjelaskan hubungan sebab-akibat yang ada dalam jaring-jaring 

makanan 

3.5.12 Menjelaskan hubungan antara ekosistem buatan dengan 

pengaruhnya bagi keseimbangan ekosistem alami. 

3.5.13 Menguji hubungan antara perbuatan manusia dan bencana alam 

yang berakibat pada rusaknya keseimbangan ekosistem alam 

3.5.14 Menjelaskan upaya manusia dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem alam. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.11.1 Dengan Mengidentifkasi isu-isu yang berkaitan dengan 

keseimbangan ekosistem alam di lingkungan sekitar, siswa 

mampu menjelaskan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

keseimbangan ekosistem alam dengan jelas. 

3.5.12.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa mampu menjelaskan 

hubungan antara ekosistem buatan dengan pengaruhnya bagi 

keseimbangan ekosistem alami dengan benar. 
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3.5.13.1 Melalui kerja kelompok, siswa mampu menguji hubungan antara 

perbuatan manusia dan bencana alam yang berakibat pada 

rusaknya keseimbangan ekosistem alam dengan tepat. 

3.5.14.1 Melalui diskusi, siswa mampu memberikan contoh-contoh 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem alam dengan baik. 

E. Materi Pelajaran 

 Keseimbangan Ekosistem Alam 

F. Media dan Sumber Belajar 

Media  : LKS, Lingkungan Sekitar, gambar-gambar 

Sumber Belajar : Buku Tematik Kelas V SD tentang Ekosistem 

G. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode  : Eksplorasi, diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok. 

Model Pembelajaran : Sains Teknologi Masyarakat. 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pembuka (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 
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 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan antara pembelajaran 

sebelumnya dengan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang 

hendak dipelajari 

2. Kegiatan Inti 

a. Invitasi (15 menit) 

 Siswa menggali isu-isu yang berkembang di masyarakat yang berkaitan 

dengan keseimbangan ekosistem alam. 

 Siswa mengemukan isu yang didapatnya kepada teman-teman yang lain 

untuk dibahas lebih lanjut. 

b. Pembentukan Konsep (15 menit) 

 Siswa mengaitkan isu yang di dapat dengan konsep pentingya 

keseimbangan ekosistem alam di lingkungan sekitarnya. 

 Siswa melakukan eksplorasi dan mendiskusikan  hubungan antara 

ekosistem buatan dengan pengaruhnya bagi keseimbangan ekosistem 

alami, dengan bantuan LKS yang disediakan. 

 Secara berkelompok siswa menguji hubungan antara perbuatan 

manusia dan bencana alam yang berakibat pada rusaknya 

keseimbangan ekosistem alam dengan tepat. 

 Siswa memberikan contoh-contoh dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem alam dengan baik. 
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c. Aplikasi (15 menit 

 Siswa mendiskusikan bagaimana upaya mengatasi isu-isu yang sudah 

dikemukannya sesuai hasil pengamatan dan kegiatan eksplorasi yang 

telah dilakukan secara berkelompok. 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya secara berkelompok. 

d. Pemantapan Konsep (10 menit) 

 Guru memberikan penguatan dan penjelasan tambahan terkait dengan 

materi yang sudah dibahas. 

 Siswa membuat rangkuman atau mencatat hal-hal penting tentang 

materi yang di bahas. 

e. Penilaian (5 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa. 

3. Kegiatan Penutup (5 menit) 

 Siswa di ajak untuk merefleksikan kembali materi yang sudah 

dibahasnya 

 Siswa menceritakan manfaat yang sudah di dapat setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

 Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 
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LAMPIRAN 

A. Isu tentang keseimbangan Ekosistem 

1. Penggunaan pupuk buatan dan pestisida secara berlebihan di 

persawahan, mengakibatkan pencemaran tanah dan air. 

2. Menipisnya lapisan ozon akibar dari efek rumah kaca 

3. Polusi udara karena asap kendaraan dan asap pabrik 

4. Kerusakan hutan di kalimantan yang dijadikan lahan perkebunan kelapa 

sawit. 

B. Soal Tes Uraian 

1. Berikan satu contoh akibat perbuatan manusia yang menyebabkan tidak 

seimbangnya ekosistem dan cara mengatasinya. 

C. Rubrik Penilaian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penilaian 

100 75 50 

1 Memberikan contoh dan 
solusi yang tepat 

Memberikan contoh 
tetapi tidak disertai 
solusis yang tepat 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 

 

D. Materi Ajar 

MEMELIHARA EKOSISTEM 

Ekosistem adalah semua makluk hidup dan benda tak hidup yang 

berada di suatu tempat. Tumbuhan dan hewan merupakan makluk hidup 

yang ada di suatu ekosistem, sedangkan air, tanah dan udara merupakan 



174 
 

 

benda tak hidup yang ada di suatu ekosistem. Jika salah satu dari hal 

tersebut hilang, maka keseimbangan ekosistem dapat terganggu. 

Perubahan keseimbangan ekosistem dapat disebabkan oleh 2 faktor 

yaitu peristiwa alam dan perbuatan manusia. Contoh perubahan 

keseimbangan ekosistem yang disebabkan oleh peristiwa alam diantaranya 

banjir, gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, dan tanah longsor, 

Contoh perubahan keseimbangan ekosistem yang disebabkan oleh 

perbuatan manusia diantaranya pencemaran lingkungan, limbah pabrik, 

pembakaran hutan, perburuan hewan, dan penambangan liar. 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memelihara keseimbangan 

ekosistem antara lain sebagai berikut: 

1. Membuat tempat lindung hewan seperti suaka marga dan cagar alam 

2. Menjaga habitat alami hewan  

3. Membuat Hutan Lindung sebagai tempat untuk melindungi air/daerah 

resapan 

4. Menjaga kelestarian hutan dengan tidak menebang pohon secara 

sembarangan 

5. Tidak memburu hewan secara sembarangan 

6. Memberikan Perlindungan Hukum terhadap hewan dan tumbuhan 

langka dengan cara membuat peraturan Undang-Undang. 

7. Memiliki rasa peduli terhadap lingkungan dengan mau menjaga dan 

merawat keseimbangan Alam. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Sekolah : Benhil 12 Pagi, Jakarta Pusat  

Kelas/Semester : V/1 

Tema 5  : Ekosistem 

Subtema 3  : Memelihara Ekosistem 

Fokus Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke : 6 

 

Nama-nama Anggota Kelompok : 

1…………………………………… 

2…………………………………… 

3…………………………………… 

4…………………………………… 

5…………………………………… 

A. Indikator Pembelajaran 

3.5.15 Menjelaskan hubungan sebab-akibat yang ada dalam jaring-jaring 

makanan 

3.5.16 Menjelaskan hubungan antara ekosistem buatan dengan pengaruhnya 

bagi keseimbangan ekosistem alami. 

3.5.17 Menguji hubungan antara perbuatan manusia dan bencana alam yang 

berakibat pada rusaknya keseimbangan ekosistem alam 
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3.5.18 Menjelaskan upaya manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

alam. 

B. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan 1 Ayo Temukan 

Diskusikan bersama teman kelompok anda, dan tuliskanlah isu-isu 

yang ada di lingkungan masyarakat yang berkaitan dengan keseimbangan 

ekosistem alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 (Ayo Diskusikan) 

 Setelah kalian menemukan isu-isu tentang keseimbangan ekosistem 

alam, sekarang coba kalian disukusikan faktor-faktor penyebab terjadinya 

ketidakseimbangan pada ekosistem alam. Hubungkanlah faktor-faktor 

penyebab tersebut dengan materi komponen-komponen Ekosistem, rantai 

makanan, jaring-jaring makanan.  

  

Tulislah isu-isu tentang keseimbangan Ekosistem Alam 

1……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 

2……………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………… 

3…………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………. 
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 Perubahan Ekosistem dapat disebabkan oleh 2 faktor, yaitu peristiwa 

alam dan perbuatan manusia. Tulislah faktor-faktor penyebab tersebut pada 

kolom di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor penyebab terjadi ketidakseimbangan pada ekosistem yang 

disebabkan oleh peristiwa alam:  

1. …………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. …………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. …………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. …………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

Faktor-faktor penyebab terjadi ketidakseimbangan pada ekosistem 

karena perbuatan manusia: 

1. …………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. …………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. …………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. …………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Kegiatan 3 (Ayo Mencoba) 

 Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab terjadi ketidakseimbangan 

pada ekosistem, sekarang coba diskusikan bersama teman kelompok anda, 

bagaimana solusi yang terbaik untuk mengatasi setiap isu yang telah 

dikemukakan untuk menjaga keseimbangan ekosistem alam. 

No Isu tentang keseimbangan 
ekosistem alam 

Solusi 

1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2  
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No Isu tentang keseimbangan 
ekosistem alam 

Solusi 

3  
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LAMPIRAN 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 1   : Komponen-Komponen Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 
1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis  14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras 11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi 18.    Tanggungjawab 

  

     

   

   



181 
 

 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.1 Menjelaskan peran ekositem bagi kelangsungan makluk hidup 

3.5.2 Menguraikan komponen-komponen dalam ekosistem 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.1.1 Melalui pengamatan, siswa dapat menjelaskan komponen-

komponen dalam ekosistem dengan benar. 

3.5.2.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menguraikan komponen-

komponen ekosistem berdasarkan contohnya dengan tepat. 

E. Materi Pembelajaran 

 Komponen-Komponen Ekosistem 

F. Media dan Sumber Belajar 

 Media  : Lingungan Sekitar, video singkat 

Sumber Belajar : Buku Tema V tentang Ekosistem, lingkungan sekitar 

G. Metode dan Sumber Belajar 

Metode  : Mengamati, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

Model  : Pembelajaran Langsung 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Persiapan (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 

 Guru memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan dan langkah-

langkah pembelajaran. 

2. Demonstrasi atau Penyajian (25 menit) 

 Siswa memperhatikan video singkat yang membahas tentang 

komponen-komponen dalam ekosistem yang sudah disiapkan guru. 

 Siswa mendegarkan penjelasan guru tentang komponen-komponen 

ekosistem 

3. Membimbing Pelatihan (20 menit) 

 Guru dan siswa mendiskusikan manfaat dan pengaruh dari setiap 

contoh komponen yang di dapatnya, bagi keseimbangan ekosistem. 

 Guru dan siswa bersama-sama menguraikan komponen-komponen 

dalam ekosistem yang ada dalam buku tematik kelas V SD. 
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Lampiran 

A. Soal Uraian 

1. Uraikanlah contoh-contoh komponen biotik yang ada di lingkungan 

sekitar 

2. Uraikanlah contoh-contoh komponen abiotik yang ada di lingkungan 

sekitar 

B. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menguraikan contoh-
contoh komponen 
biotik ekosistem 
dengan benar 

Hanya mampu 
menguraikan beberapa 
contoh komponen 
biotik pada ekosistem 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 

2 Menguraikan contoh-
contoh komponen 
abiotik ekosistem 
dengan benar 

Hanya mampu 
menguraikan beberapa 
contoh komponen 
abiotik pada ekosistem 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 

 

      
           

 
       

 

 

 

 

 

C. Materi Pembelajaran 
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KOMPONEN-KOMPONEN EKOSISTEM 

Ekosistem merupakan hubungan timbal balik antara makluk hidup 

dengan lingkungannya di alam. Interaksi tersebut dapat terjadi antara individu 

dalam populasi, komunitas maupun dalam ekosistem. Selain berinteraksi 

dengan makluk hidup lain, makluk hidup juga berinteraksi dengan benda-

benda tak hidup di lingkungannya.  

Terdapat dua komponen dalam ekosistem yaitu komponen abiotik 

ekosistem dan komponen biotik ekosistem.  

A. Komponen Biotik 

Komponen biotik meliputi semua makluk hidup atau organisme baik 

yang berukuran mikroskopis maupun yang berukuran makroskopis. 

Berdasarkan cara memperoleh makanan di dalam ekosistem, 

organisme anggota komponen biotik dapat dibedakan menjadi empat, yaitu: 

1. Produsen 

Produsen ialah organisme yang mampu menghasilkan zat makanan 

sendiri (autotrof) melalui fotosintesis. 

 

 

 

 
Gambar 1 

tanaman padi menghasilkan makanan sendiri melalui proses fotosintesis 
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2. Konsumen 

Konsumen merupakan organisme yang tidak dapat menghasilkan zat 

makanan sendiri tetapi dapat menggunakan zat makanan yang dibuat oleh 

organisme lain. Konsumen berdasarkan jenis makanannya terbagi Hewan 

pemakan tumbuhan (Herbivora) dan Hewan pemakan daging (karnivora). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  
Hewan Herbivora dan Hewan Karnivora 

 

3. Dekomposer atau Pengurai 

Dekomposer adalah jasad renik yang berperan dengan menguraikan 

bahan organik yang berasal dari organisme yang telah mati maupun hasil 

pembuangan sisa pencernaan.  

Dengan adanya organisme pengurai, organisme akan terurai serta 

meresap ke dalam tanah menjadi unsur hara yang kemudian akan diserap 

oleh tumbuhan (produsen). Selain itu aktivitas pengurai juga akan 

menghasilkan gas karbon dioksida yang akan dipakai dalam proses 

fotositesis.  

Hewan Karnivora Hewan Herbivora 
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Gambar3 
Ulat, cacing dan jamur merupakan komponen pengurai makluk hidup 

 

B. Komponen Abiotik 

Komponen abiotik adalah komponen tak hidup dalam suatu ekosistem. 

Komponen abiotik sangat menentukan dari jenis makhluk hidup dan yang 

menghuni suatu lingkungan. Berikut contoh-contoh komponen abiotik di 

bawah ini: 

1. Suhu 

Suhu sangat berpengaruh terhadap ekosistem dikarenakan suhu 

merupakan syarat yang diperlukan organisme agar tetap hidup serta ada 

jenis-jenis organisme yang hanya dapat hidup pada kisaran suhu tertentu. 

2. Sinar Matahari 

Sinar matahari mempengaruhi ekosistem secara Universal 

(menyeluruh) dikarenakan matahari menentukan suhu .Sinar matahari juga 

merupakan unsur Utama yang dibutuhkan oleh tumbuhan sebagai produsen 

untuk berfotosintesis. 

3. Air 

Air juga berpengaruh terhadap ekosistem karena air sangat 

dibutuhkan untuk kelangsungan hidup organisme. air diperlukan sebagai air 
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minum dan sarana hidup lain, misalnya tempat hidup bagi ikan. Bagi unsur 

abiotik lain, misalnya tanah dan batuan, air diperlukan sebagai pelarut 

serta pelapuk. 

4. Tanah 

Tanah merupakan tempat hidup bagi organisme. Jenis tanah yang 

berbeda akan menyebabkan organisme yang hidup didalamnya juga 

berbeda. 

5. Angin 

Angin selain berperan dalam menentukan kelembapan juga sangat 

berperan dalam penyebaran biji tumbuhan tertentu.  

6. Oksigen 

Oksigen dibutuhkan makluk hidup untuk bernapas. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 1   : Komponen-Komponen Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan ke  : 2 

Alokasi Waktu  : 2x 35 menit 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 
1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis  14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras 11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi 18.    Tanggungjawab 
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anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.7 Mengklasifikasikan jenis-jenis ekosistem 

3.5.8 Menguraikan hubungan antara ekosistem alami dan ekosistem 

buatan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.3.1 Melalui pengamatan siswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis 

ekosistem buatan dan ekosistem alami berdasarkan contohnya 

dengan tepat. 

3.5.8.1 Melalui diskusi, siswa dapat menguraikan hubungan antara 

ekosistem alami dan ekosistem buatan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dengan jelas. 

E. Materi Pelajaran 

 Jenis-Jenis Ekosistem 

F. Media dan Sumber Belajar 

  Media  : Lingungan Sekitar, video singkat 

  Sumber Belajar : Buku Tema V tentang Ekosistem, lingkungan sekitar  
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G. Metode dan Sumber Belajar 

Metode  : Mengamati, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

Model  : Pembelajaran Langsung 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Persiapan (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 

 Guru memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan dan langkah-

langkah pembelajaran 

2. Demonstrasi atau Penyajian (25 menit) 

 Siswa memperhatikan video singkat yang membahas tentang jenis-

jenis ekosistem yang sudah disiapkan guru. 

 Siswa mendegarkan penjelasan guru tentang jenis-jenis ekosistem 

3. Membimbing Pelatihan (20 menit) 

 Guru dan siswa mengklasifikasikan jenis-jenis ekosistem buatan dan 

ekosistem alami berdasarkan contohnya yang ada di lingkungan 

sekitar. 



192 
 

 

 Kegiatan menguraikan jenis-jenis ekosistem dapat di eksplorasi dari 

buku-buku IPA yang membahas tentang Ekosistem. 

 Guru dan siswa mendiskusikan hubungan antara ekosistem alami dan 

ekosistem buatan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

4. Umpan Balik (10 Menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui kemampuan siswa 

5. Tindak Lanjut (10 menit) 

 Guru dan Siswa bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

tentang jenis-jenis ekosistem. 

 Siswa mencatat kembali hal-hal penting yang sudah dibahas bersama. 

 Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

I. Penilaian 

 Tes uraian ( 2 Butir soal) 
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Lampiran 

A. Soal Uraian 

1. Uraikanlah contoh ekositem alami yang ada di lingkungan sekitar 

2. Uraikanlah contoh ekositem buatan yang ada di lingkungan sekitar 

B. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menguraikan contoh-
contoh ekosistem 
alami dengan benar 

Hanya mampu 
menguraikan beberapa 
contoh  ekosistem 
alami 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 

2 Menguraikan contoh-
contoh ekosistem 
buatan dengan benar 

Hanya mampu 
menguraikan beberapa 
contoh  ekosistem 
buatan 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 
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C. Materi Pembelajaran 

JENIS-JENIS EKOSISTEM 

Eksosistem yang ada di dunia ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

ekosistem alami dan ekosistem buatan. Ekosistem buatan adalah semua 

ekosistem yang dibuat oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

dan bertujuan untuk membantu menjaga keseimbangan ekosistem. Contoh 

ekosistem buatan antara lain sawah, kebun, tambak taman, taman safari, 

aquarium, suaka marga satwa, hutan sabana, waduk, dan kebun binatang. 

Ekosistem alami adalah ekosistem yang terjadi secara alamiah sesuai 

kebutuhan alam dan makluk hidup yang berinteraksi di dalamnya. Contoh 

ekosistem alami diantaranya adalah hutan hujan tropis, gurun, hutan sabana, 

padang rumput, tundra, laut, sungai, danau, rawa-rawa, dan pantai. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 2   : Hubungan Makluk Hidup dalam Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke  : 3 

Alokasi Waktu  : 2x 35 menit 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 
1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis  14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras 11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi 18.    Tanggungjawab 
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B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.9 Menguraikan proses makan dan dimakan dalam rantai makanan. 

3.5.10 Mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan produsen sampai konsumen 

pada jaring-jaring makanan makanan. 

4.5.3 Membuat skema rantai makanan dari tingkatan produsen sampai 

konsumen. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.5.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menguraikan proses 

makan dan dimakan dalam rantai makanan dengan benar. 

3.5.10.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa mampu mengklasifikasikan 

tingkatan-tingkatan prosuden sampai konsumen pada rantai 

makanan dengan terurut. 

4.5.3.1 Melalui kegiatan latihan, siswa mampu membuat skema rantai 

makanan dari tingkatan produsen sampai konsumen dengan 

tepat. 
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E. Materi Pembelajaran 

 Rantai makanan 

F. Media dan Sumber Belajar 

Media  : Lingungan Sekitar, Power Point  

     Sumber Belajar : Buku Tema V tentang Ekosistem, lingkungan sekitar 

G. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode  : Mengamati, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

Model  : Pembelajaran Langsung 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Persiapan (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan antara pembelajaran 

sebelumnya dengan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang 

hendak dipelajari 

2. Demonstrasi atau Penyajian (25 menit) 

 Siswa memperhatikan penjelalan guru tentang konsep rantai makanan 

dengan bantuan power point. 
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 Siswa mengamati gambar-gambar yang menunjukan interaksi makluk 

hidup lewat rantai makanan. 

3. Kegiatan Pelatihan (20 menit)  

 Guru dan siswa bersama-sama mengidentifikasi proses makan dan di 

makan dalam jaring-jaring makanan yang ada pada ekosistem. 

 Guru dan siswa membuat satu contoh proses makan dan dimakan 

dalam rantai makanan pada ekosistem. 

 Guru dan siswa mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan prosuden 

sampai konsumen pada rantai makanan. 

4. Umpan Balik (10 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui kemampuan siswa 

5. Menyimpulkan 

 Guru dan Siswa bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

tentang rantai makanan. 

 Siswa mencatat kembali hal-hal penting yang sudah dibahas bersama. 

 Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

I. Penilaian 

 Tes uraian (2 Butir soal) 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran soat tes uraian 

1. Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan rantai makanan 

2. Buatlah satu contoh skema rantai makanan dan tentukan tingkatan-

tingkatanya dari produsen sampai pengurai. 

B. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menjelaskan dengan 
benar 

Jawaban kurang tepat Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 

2 Membuat skema rantai 
makanan dengan benar 
sesuai tingkatan-
tingkatannya. 

Membuat rantai 
makanan dengan 
benar tetapi tidak 
sesuai tingkatannya 

Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 

 

      
           

 
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Materi Ajar 



202 
 

 

RANTAI MAKANAN 

Rantai makanan merupakan peristiwa makan dan dimakan antara 

makluk hidup pada suatu ekosistem. Dalam rantai makanan, ada makluk 

hidup yang berperan sebagai Podusen, Konsumen I, Konsumen II, 

Konsumen III, dan Pengurai . 

 

 

 

 

Gambar 1 
Contoh rantai makanan pada makluk hidup 

 

Makluk hidup yang dapat membuat makanannya sendiri adalah 

tumbuhan hijau, sehingga bertindak sebagai produsen. Hewan yang 

memakan tumbuhan disebut sebagai konsumen tingkat I. Hewan yang 

memakan konsumen tingkat I disebut konsumen tingkat II. Hewan yang 

memakan konsumen tingkat II disebut konsumen tingkat III. Konsumen yang 

memakan konsumen lainnya disebut Predator. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 2   : Hubungan Makluk Hidup dalam Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke  : 4 

Alokasi Waktu  : 2x 35 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 
1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis  14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras 11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi 18.    Tanggungjawab 
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B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.13 Membedakan konsep rantai makanan dan jaring-jaring makanan 

3.5.14 Menguraikan proses makan dan dimakan dalam jaring-jaring 

makanan 

3.5.15 Mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan produsen sampai konsumen 

pada jaring-jaring makanan 

4.5.4 Membuat skema jaring-jaring makanan dari tingkatan produsen 

sampai konsumen 

D. Tujuan Pembelajaran. 

3.5.7.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu membedakan konsep 

dari rantai makanan dan jaring-jaring makanan dengan benar. 

3.5.8.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menguraikan proses 

makan dan dimakan dalam jaring-jaring makanan dengan 

benar. 

3.5.15.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa mampu mengklasifikasikan 

tingkatan-tingkatan prosuden sampai konsumen pada jaring-

jaring makanan dengan terurut. 
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4.5.4.1 Melalui kegiatan pelatihan, siswa mampu membuat contoh 

skema jaring-jaring makanan yang ada dalam ekosistem 

dengan benar. 

E. Materi Pembelajaran 

 Jaring-jaring makanan  

F. Media dan Sumber Belajar 

Media : gambar- gambar tentang jaring-jaring makanan dan       

  Power Point 

Sumber Belajar : Buku tematik Kelas V tentang Ekosistem 

G. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode  : Mengamati, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

Model  : Pembelajaran Langsung 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Persiapan (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 



206 
 

 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan antara pembelajaran 

sebelumnya dengan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang 

hendak dipelajari 

2. Demonstrasi atau Penyajian (25 menit) 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang jaring-jaring makanan 

dengan bantuan Power Point. 

 Siswa mengamati gambar-gambar yang menunjukan interaksi makluk 

hidup lewat jaring-jaring makanan dalam ekosistem. 

3. Kegiatan Pelatihan (20 menit) 

 Guru dan siswa mengidentifikasi proses makan dan di makan dalam 

jaring-jaring makanan yang ada pada ekosistem. 

 Guru dan siswa mengklasifikasikan tingkatan-tingkatan prosuden 

sampai konsumen pada jaring-jaring makanan  

 Guru dan siswa mendiskusikan akibat yang terjadi jika satu mata rantai 

terputus dalam jaring-jaring makanan pada keseimbangan ekosistem. 

4. Umpan Balik (10 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui kemampuan siswa 

5. Tindak Lanjut (10 menit) 

 Guru dan Siswa bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

tentang rantai makanan. 

 Siswa mencatat kembali hal-hal penting yang sudah dibahas bersama. 



207 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



208 
 

 

LAMPIRAN 

A. Lampiran soal  tes uraian 

1. Jelaskanlah pengertian jaring-jaring makanan dan perbedaannya dengan 

rantai makanan. 

2. Buat satu contoh skema jaring-jaring makanan pada ekosistem dan 

tentukan tingkatan-tingkatannya dari produsen sampai konsumen tingkat 

atas. 

B. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menjelaskan dengan 
benar 

Jawaban kurang tepat Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 

2 Membuat skema jaring-
jaring makanan dengan 
benar sesuai tingkatan-
tingkatannya. 

Membuat jaring-jaring 
makanan dengan benar 
tetapi tidak sesuai 
tingkatannya 

Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 

 

      
           

 
       

 

 

 

 

 

 

 

C. Materi Ajar 

JARING-JARING MAKANAN 
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Kumpulan rantai makanan dalam sebuah ekosistem disebut Jaring-

Jaring Makanan. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar jaring-jaring 

makanan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 
Contoh jaring-jaring makanan pada makluk hidup 

 

 



210 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 2   : Hubungan Makluk Hidup dalam Ekosistem 

Fokus Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke  : 5 

Alokasi Waktu  : 2x 35 menit 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 
1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis  14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras 11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi 18.    Tanggungjawab 
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anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar.. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.13 Mengklasifikasikan jenis-jenis simbiosis dalam ekosistem 

3.5.14 Menguraikan contoh-contoh simbiosis dalam ekosistem sesuai 

jenis-jenisnya. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.9.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa dapat mengetahui jenis-jenis 

simbiosis dalam ekosistem dengan benar. 

3.5.14.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa mampu mengklasifikasikan 

jenis-jenis simbiosis dalam eksosistem berdasarkan contonya 

dengan tepat. 

E. Materi Pembelajaran 

 Simbiosis pada makluk hidup 

F. Media dan Sumber Belajar 

Media  : gambar- gambar simbiosis pada makluk hidup yang  

  ditampilkan lewat power point 

Sumber Belajar : Buku tematik Kelas V tentang Ekosistem 
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G. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode  : Eksporasi, diskusi, dan penugasan. 

Model  : Pembelajaran Langsung 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Persiapan (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan antara pembelajaran 

sebelumnya dengan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang 

hendak dipelajari 

2. Demonstrasi atau Penyajian (25 menit) 

 Siswa mengamati gambar-gambar yang telah di sediakan, tentang 

simbiosis pada makluk hidup. 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang simbiosis pada makluk 

hidup 

3. Kegiatan Pelatihan (20 menit) 

 Guru dan siswa mengklasifikasikan contoh gambar-gambar yang 

menunjukan simbiosis pada makluk hidup sesuai jenis-jenisnya. 



213 
 

 

 Guru dan siswa  membuat contoh lain tentang jenis-jenis simbiosis 

dalam eksosistem. 

 Guru dan siswa mendiskusikan bagaimana hubungan dari setiap 

contoh-contoh simbiosis makluk hidup dalam ekosistem. 

4. Umpan Balik (10 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui kemampuan siswa. 

5. Tindak Lanjut (10 menit) 

 Guru dan Siswa bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

tentang rantai makanan. 

 Siswa mencatat kembali hal-hal penting yang sudah dibahas bersama. 

 Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

I. Penilaian 

 Tes uraian ( 2 Butir soal ) 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran soat tes uraian 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan simbiosis mutualisme,  simbiosis 

parasitisme dan  simbiosis komensialisme dalam makluk hidup. 

2. Buatlah satu contoh simbiosis mutualisme, parasitisme dan 

komensialisme dalam makluk hidup 

B. Rubrik dan Penskoran tes uraian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penskoran 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Menjelaskan dengan 
benar 

Jawaban kurang tepat Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 

2 Memberikan contoh 
dengan benar dan 
lengkap 

Mampu meberikan 
contoh dengan benar 
tetapi tidak lengkap 

Memberikan jawaban 
yang tidak tepat. 

 

      
           

 
       

C. Materi Ajar 

SIMBIOSIS PADA MAKLUK HIDUP 

Semua makluk hidup di suatu ekosistem saling membutuhkan satu 

sama lain. Hubungan erat yang khas antara dua jenis makluk hidup 

dinamakan simbiosis. Simbiosis dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Simbiosis Mutualisme 

Simbiosis mutualisme merupakan hubungan atau interaksi antara dua 

jenis makluk hidup yang saling menguntungkan. Contohnya hubungan antara 

kupu-kupu dengan bunga. Kupu-kupu mendapatkan nektar dari bunga 

sebagai makanannya dan bunga dibantu proses penyerbukan oleh kupu-

kupu. 

2. Simbiosis komensialisme 

Simbiosis komensialisme adalah hubungan enteraksi antara dua jenis 

makluk hidup yang menguntungkan satu pihak, sedangkan pihak yang lain 

tidak diuntungkan dan tidak dirugikan. Contohnya tumbuhan anggrek 

menempel di pohon mangga sebagai tempat hidup, sedangkan pohon 

mangga tidak diuntungkan ataupun dirugikan. 

3. Simbiosis Parasitisme 

Simbiosis parasistisme adalah hubungan atau interaksi antara dua jenis 

makluk hidup yang menguntungkan satu pihak, sedangkan pihak lainnya 

dirugikan. Contohnya benalu yang mengambil nutrisi dari inangnya sehingga 

inangnya menjadi kekurangan nutrisi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

Nama Sekolah   : SDN Bendungan Hilir 12 Jak-Pusat 

Kelas/Semester         : 5/I 

Tema 5   : Ekosistem 

Subtema 3   : Memelihara Ekosistem 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan  Ke  : 6 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompeteni Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

Nilai Karakter dan Sikap yang ingin dikembangkan: 
1. Religius  7.    Mandiri   13.    Bersahabat  

2. Jujur  8.    Demokratis  14.   Cinta Damai 

3. Toleransi  9.    Rasa Ingin tahu  15.    Gemar Membaca 

4. Disiplin  10.   Semangat Kebangsaan 16.    Peduli Lingkungan 

5. Kerja keras 11.  Cinta Tanah Air  17.    Peduli Sosial 

6. Kreatif  12. Menghargai Prestasi 18.    Tanggungjawab 
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anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

C. Indikator Pembelajaran 

3.5.19 Menjelaskan hubungan sebab-akibat yang ada dalam jaring-jaring 

makanan 

3.5.20 Menjelaskan hubungan antara ekosistem buatan dengan 

pengaruhnya bagi keseimbangan ekosistem alami. 

3.5.21 Menguji hubungan antara perbuatan manusia dan bencana alam 

yang berakibat pada rusaknya keseimbangan ekosistem alam 

3.5.22 Menjelaskan upaya manusia dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem alam. 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.5.11.1 Melalui kegiatan tanya jawab, siswa mampu menjelaskan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan keseimbangan 

ekosistem alam dengan jelas. 

3.5.12.1 Melalui kegiatan eksplorasi, siswa mampu menjelaskan 

hubungan antara ekosistem buatan dengan pengaruhnya bagi 

keseimbangan ekosistem alami dengan benar. 
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3.5.13.1 Melalui kerja kelompok, siswa mampu menguji hubungan antara 

perbuatan manusia dan bencana alam yang berakibat pada 

rusaknya keseimbangan ekosistem alam dengan tepat. 

3.514.1 Melalui diskusi, siswa mampu memberikan contoh-contoh 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem alam dengan baik. 

E. Materi Pelajaran 

 Keseimbangan Ekosistem Alam 

F. Media dan Sumber Belajar 

Media  : Lingkungan Sekitar, video singkat 

Sumber Belajar : Buku Tematik Kelas V SD tentang Ekosistem 

G. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode : Eksplorasi, diskusi, tanya jawab, dan kerja   Kelompok. 

Model : Pembelajaran Langsung 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Persiapan (5 menit) 

 Guru dan siswa mengkondisikan kelas dengan menyiapkan alat dan 

bahan tulis pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Siswa membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

sebelum belajar. 
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 Guru memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan dan langkah-

langkah pembelajaran. 

2. Deomonstrasi atau Penyajian (25 menit) 

 Siswa memperhatikan video singkat yang sudah disiapkan guru tentang 

pengaruh ketidakseimbangan ekosistem. 

3. Kegiatan Pelatihan (20 menit) 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang faktor-faktor penyebab 

yang dapat mengakibatkan ketidakseimbangan pada ekosistem. 

 Guru dan siswa mendiskusikan bagaimana solusi yang baik dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem alam. 

4. Umpan Balik (10 menit) 

 Guru memberikan tes singkat untuk mengetahui kemampuan siswa. 

5.  Tindak Lanjut (10 menit) 

 Guru dan Siswa bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

tentang upaya menjaga keseimbangan ekosistem alam. 

 Siswa mencatat kembali hal-hal penting yang sudah dibahas bersama. 

 Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

I. Penilaian 

 Tes Koginitif (Uraian 3 Butir soal) 
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LAMPIRAN 

A. Soal Tes Uraian 

1. Berikan satu contoh akibat perbuatan manusia yang menyebabkan tidak 

seimbangnya ekosistem dan cara mengatasinya. 

B. Rubrik Penilaian 

Butir 
Soal 

Kriteria Penilaian 

100 75 50 

1 Memberikan contoh dan 
solusi yang tepat 

Memberikan contoh 
tetapi tidak disertai 
solusis yang tepat 

Memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 

 

C. Materi Ajar 

MEMELIHARA EKOSISTEM 

Ekosistem adalah semua makluk hidup dan benda tak hidup yang 

berada di suatu tempat. Tumbuhan dan hewan merupakan makluk hidup 

yang ada di suatu ekosistem, sedangkan air, tanah dan udara merupakan 

benda tak hidup yang ada di suatu ekosistem. Jika salah satu dari hal 

tersebut hilang, maka keseimbangan ekosistem dapat terganggu. 

Perubahan keseimbangan ekosistem dapat disebabkan oleh 2 faktor 

yaitu peristiwa alam dan perbuatan manusia. Contoh perubahan 

keseimbangan ekosistem yang disebabkan oleh peristiwa alam diantaranya 

banjir, gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, dan tanah longsor, 

Contoh perubahan keseimbangan ekosistem yang disebabkan oleh 
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perbuatan manusia diantaranya pencemaran lingkungan, limbah pabrik, 

pembakaran hutan, perburuan hewan, dan penambangan liar. 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memelihara keseimbangan 

ekosistem antara lain sebagai berikut: 

1. Membuat tempat lindung hewan seperti suaka marga dan cagar alam 

2. Menjaga habitat alami hewan  

3. Membuat Hutan Lindung sebagai tempat untuk melindungi air/daerah 

resapan 

4. Menjaga kelestarian hutan dengan tidak menebang pohon secara 

sembarangan 

5. Tidak memburu hewan secara sembarangan 

6. Memberikan Perlindungan Hukum terhadap hewan dan tumbuhan 

langka dengan cara membuat peraturan Undang-Undang. 

7. Memiliki rasa peduli terhadap lingkungan dengan mau menjaga dan 

merawat keseimbangan Alam 
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1. Mean ( ̅)  = 
  

 
 

= 
   

  
 

   = 35.38462 

2. Median (Me)  = 37 

3. Modus (Mo)  = 37 

4. Varians S2   
     ̅ 

   
 

= 8.2561 

5. Simpangan Baku        √ 2 

     =  2.873397 

6. Skor Tertinggi  = 39 

7. Skor Terendah  = 29 

 

 
        

    
 

 √       

LAMPIRAN 11 

Tendensi Sentral Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

No X X- ̅ (X- ̅)2 

1 29 -6.38462 40.76331 

2 32 -3.38462 11.45562 

3 33 -2.38462 5.686391 

4 34 -1.38462 1.91716 

5 34 -1.38462 1.91716 

6 35 -0.38462 0.147929 

7 37 1.615385 2.609467 

8 37 1.615385 2.609467 

9 37 1.615385 2.609467 

10 37 1.615385 2.609467 

11 38 2.615385 6.840237 

12 38 2.615385 6.840237 

13 39 3.615385 13.07101 

Jumlah 460 
 

99.07692 
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8. Mean ( ̅)  = 
  

 
 

= 
   

  
 

   = 31 

9. Median (Me)  = 32 

10. Modus (Mo)  = 30 

11. Varians S2   
     ̅ 

   
 

= 20 

12. Simpangan Baku        √ 2 

     =  4.472 

13. Skor Maksimum  = 21 

14. Skor Minimum  = 37 

 

 
   

    
 

 √   

LAMPIRAN 12 

Tendensi Sentral Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

No X X- ̅ (X- ̅)2 

 

1 21 -10 100 

2 25 -6 36 

3 27 -4 16 

4 30 -1 1 

5 30 -1 1 

6 31 0 0 

7 32 1 1 

8 33 2 4 

9 33 2 4 

10 34 3 9 

11 35 4 16 

12 35 4 16 

13 37 6 36 

Jumlah 403 
 

240 
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LAMPIRAN 13 

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN 

1. N = 13 

2. Rentangan (r)   = 39 – 29 = 10 

3. Banyaknya Kelas Interval (k) = 1 + 3.3 (Log n) 

= 1 + 3.3 (log 13 

= 4.6760130626 ≈ 4 

4. Panjang Interval (p) = r/k =  10/4 = 2.5 ≈ 3 

Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

No Kelas 
Interval 

Frekuensi 
(F) 

Frekuensi 
Komulatif 
(Fi) 

Frekuensi 
Relatif 
(%) 

Titik 
Tengah 

Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

1 28-30 1 1 7.69% 29 27.5 30.5 

2 31-33 2 3 15.38% 32 30.5 33.5 

3 34-36 3 6 23.07% 35 33.5 36.5 

4 37-39 7 13 53.84% 38 36.5 39.5 

 Jumlah   100%    
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LAMPIRAN 14 

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS KONTROL 

5. N = 13 

6. Rentangan (r)   = 37 – 21 = 16 

7. Banyaknya Kelas Interval (k) = 1 + 3.3 (Log n) 

= 1 + 3.3 (log 13) 

= 4.6760130626 ≈ 5 

8. Panjang Interval (p) = r/k =  16/5 = 3.2  ≈ 4  

 

Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

No Kelas 
Interval 

Frekuensi 
(F) 

Frekuensi 
Komulatif 
(Fi) 

Frekuensi 
Relatif 
(%) 

Titik 
Tengah 

Batas
Bawah 

Batas
Atas 

1 18-21 1 1 7.69% 19.5 17.5 21.5 

2 22-25 1 2 7.69% 23.5 22.5 25.5 

3 26-29 1 3 7.69% 27.5 26.5 29.5 

4 30-33 6 9 46.15% 31.5 29.5 33.5 

5 34-37 4 13 30.76% 35.5 33.5 37.5 

 Jumlah 13      

 

 



230 
 

 
 

LAMPIRAN 15 

PERHITUNGAN NORMALITAS DENGAN LILIEFORS DATA KELAS 

EKSPERIMEN 

X f f kum z F (z) S (z) │F(Zi) – S (Zi)│ 

29 1 1 -2.22197469 0.013143 0.076923 -0.063781 

32 1 2 -1.177914294 0.119415 0.153846 -0.034431 

33 1 3 -0.829894161 0.203299 0.230769 -0.027470 

34 1 4 -0.481874029 0.314948 0.307692 0.007255 

34 1 5 -0.481874029 0.314948 0.384615 -0.069668 

35 1 6 -0.133853897 0.446759 0.461538 -0.014779 

37 1 7 0.562186367 0.713005 0.538462 0.174544 

37 1 8 0.562186367 0.713005 0.615385 0.097621 

37 1 9 0.562186367 0.713005 0.692308 0.020698 

37 1 10 0.562186367 0.713005 0.769231 0.056225 

38 1 11 0.9102065 0.818643 0.846154 0.027511 

38 1 12 0.9102065 0.818643 0.923077 0.104434 

39 1 13 1.258226632 0.895845 1.000000 0.104155 

n 13 

rata-rata 35.38461538           

Standar 
deviasi 2.873396989           

L Hitung           0.174544 

L Tabel           0.234 

L Hitung < L Tabel = Normal Normal 

 

Berdasarhan hasli perhitungan yang telah dilakukan, didapat nilai 

Lhitung  serbesar = 0.174544, Ltabel untuk n = 13 dengan taraf signifikan 0,05 

adalah 0.234, sehingga Lhitung < Ltabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi Normal. 
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LAMPIRAN 16 

PERHITUNGAN NORMALITAS DENGAN LILIEFORS DATA KELAS 

KONTROL 

x f f kum z F (z) S (z) │F(Zi) – S (Zi)│ 

21 1 1 -6.93181073 2.08E-12 0.0769 0.07692 

25 1 2 -1.341640786 0.089856 0.1538 0.06399 

27 1 3 -0.894427191 0.185547 0.2308 0.04522 

30 1 4 -0.223606798 0.411532 0.3077 0.103839 

30 1 5 -0.223606798 0.411532 0.3846 0.026916 

31 1 6 0 0.5 0.4615 0.038462 

32 1 7 0.223606798 0.588468 0.5385 0.050007 

33 1 8 0.447213595 0.67264 0.6154 0.057255 

33 1 9 0.447213595 0.67264 0.6923 0.01967 

34 1 10 0.670820393 0.748833 0.7692 0.0204 

35 1 11 0.894427191 0.814453 0.8462 0.0317 

35 1 12 0.894427191 0.814453 0.9231 0.10862 

37 1 13 1.341640786 0.910144 1 0.08986 

n 13 

rata-rata 31 

Standar 
deviasi 4.472135955 

L Hitung 0.10862 

L Tabel 0.234 

L Hitung < L Tabel = Normal Normal 

 

Berdasarhan hasli perhitungan yang telah dilakukan, didapat nilai 

Lhitung  serbesar = 0.103839, Ltabel untuk n = 13 dengan taraf signifikan 0,05 

adalah 0.234, sehingga Lhitung < Ltabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi Normal. 
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LAMPIRAN 17 

UJI HOMOGENITAS 

S1
2  = Varianskelompok ke-1 

S2
2  = Varianskelompok ke-1 

Diketahui : 

S1
2  = 8.256410256 

S2
2  = 20 

 
        

                 
                 

 

 

Fhitung   = 
  

            
 = 2.4224 

  

Ftabel (0.05; 12;12) dengan derajat kebebasan bembilang n1 – 1 = 13-1 = 12 

dan derajat kebebasan penyebut n2 – 1 = 13-1 = 12 adalah 2.69. 

 

Kriteria Pengujian 

Jika Fhitung > Ftabel (0,05; dk1 ; dk2 ), maka H0 ditolak 

Jika Fhitung < Ftabel (0,05; dk1 ; dk2 ), maka H0 diterima 

 

Kesimpulan :  

Sesuai hasil perhitungan, Fhitung (2.4224)  < Ftabel  (2.69), maka H0 diterima, 

yang artinya variansi kedua kelompok antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah homogen.
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LAMPIRAN 18 

PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS DENGAN Uji-t  

Kriteria Pengujian Hopotesis:  

Terima H0 jika thitung < ttabel 

Tolak H0  jika thitung > ttabel 

Rumus uji-t yang digunakan: 

 

 

 

 

Tabel Data Persiapan Uji-t 

No 
kelas 

eksperimen 
Kelas 

Kontrol 

1 29 21 

2 32 25 

3 33 27 

4 34 30 

5 34 30 

6 35 31 

7 37 32 

8 37 33 

9 37 33 

10 37 34 

11 38 35 

12 38 35 

13 39 37 

Rata-rata 35.38461538 31 

Varian 8.256410256 20 

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

XX
t








234 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, maka di ketahui: 

n1 = 13 

n2 = 13 

1X  = 35.38461538 

2X  =31  

S2
1 = 8.256410256 

S2
2 = 20 

21 XX    = 35.38461538 – 31 = 4.384615385 

1

2

1

n

s
  = 0.635108481 

2

2

2

n

s
  = 2.384615385 

2

2

2

1

2

1

n

s

n

s
  = 1.737735269 

 

Thitung  =                    = 2.523177991 

 

 

 

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

XX




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ttabel pada taraf signifikansi α = 0.05 dengan df= n1 + n2 – 2, maka  ttabel = 

13 + 13 -2 = 24 adalah 1.711. 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan Hasil perhitungan, diperoleh thitung  (2.523177991) > ttabel  

(1.711) sehingga hipotesis kerja (H1) diterima, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan dari model pembelajaran STM terhadap kemampuan 

berpikir analisis siswa kelas V pada pembelajaran IPA di SDN 

Bendungan Hilir 12 Pagi Jakarta Pusat. 
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LAMPIRAN 19 
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LAMPIRAN 20 

TABEL 

NILAI KRITIS UNTUK UJI LILIEFORS 
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LAMPIRAN 21 

DISTRIBUSI TABEL F 
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LAMPIRAN 22 

DISTRIBUSI TABEL-t 
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LAMPIRAN 23 

Dokumentasi Uji Coba Instrumen di SD Swasta Budi Wanita Jakarta 

Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru membagikan soal tes kepada siswa 

Siswa sedang mengejarjakan soal tes 

kemampuan berpikir analisis 
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LAMPIRAN 24 

Dokumentasi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa berdoa sebelum  belajar                

 

Siswa mendiskusikan isu-isu 
sesuai materi yang di bahas 

 

Siswa mengamati lingkungan 
sekitar tentang ekosistem 

 

Kegiatan diskusi kelompok 
dengan bantuan LKS 

Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya 

Guru memberikan penguatan terhadap 
materi yang sudah dibahas 
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LAMPIRAN 26 

DOKUMENTASI  POSSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR ANALISIS SISWA 

 

 

Posstest Kelas Eksperimen Posstest Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 25 

DOKUMENTASI KELAS KONTROL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan berdoa sebelum belajar Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

Guru mempresentasikan materi 

yang dibahas 
Siswa bertanya tentang materi 

yang di bahas 
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